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ABSTRAK

Nama : Laela Sukma, NIM: 171320027, Jurusan llmu Al-Qur’an dan Tafsir,
Fakultas Ushuluddin dan Adab, Tahun 2022 M/1443H.Judul Skripsi:
MUNASABAH ANTAR AYAT PERIODE KEHAMILAN DALAM AL-
QUR’AN DAN RELEVANSINYA DENGAN TRADISI NUJUH BULANAN

Penelitian ini membahas tentang Munasabah Antar Ayat Periode Kehamilan
Dalam Al-Qur’an dan Relasinya (Dengan Tradisi Nujuh Bulanan). Penulis tertarik
untuk melakukan penelitan ini karena ingin menemukan sesuatu yang unik.
Kemudian penulis menggunakan dua rumusan masalah yaitu satu, Apa yang
dimaksud dengan munasabah? Dua, Bagaimana hubungan atau relevansi
(Munasabah) antar ayat-ayat tentang periode kehamilan dengan tradisi nujuh
bulanan?

Adapun tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut: 1.Untuk mengetahui
tentang munasabah. 2.Untuk mengetahui hubungan atau relevansinya (Munasabah )
antar ayat-ayat tentang periode kehamilan dengan tradisi nujuh bulanan.

Dalam skripsi ini penulis menggunakan metode kuantitatif yaitu library
research, dengan mengumpulkan data-data baik dari buku, jurnal, skripsi dan lain-
lainnya. Selain itu saya juga mencari sumber dari tokoh masyarakat mengenai tradisi
nujuh bulanan.Dari hasil penelitian yang dilakukan penulis. Kenapa ngambil 3 ayat
itu dan disandingkan dengan tradisi nujuh bulan, karena memang kalau misalkan dari
asal usul jawa itu nujuh bulan itu kan kaya tadinya sejarahnya si anak ini meninggal,
kenapa maksud saya disini disandingkan dengan tradisi nujuh bulan dari 3 ayat itu
karena dari matematika Al-Qur’an ketika kita menjumlahkan 30 bulan dikurangi 24
bulan dalam kurung 1 tahun itu adalah 6 bulan dan ke 7 bulan itu bayi sudah bisa
dilahirkan, berarti kan secara tidak langsung Al-Qur’an itu mengklaim bahwa si bayi
ini diusia kandungan 9 bulan dan menginjak 7 bulan itu sudah boleh lahir, makannya
disitu kemungkinan besar diadakan tradisi nujuh bulan itu karena memang di usia nya
pas 7 bulan itu bayi udah bisa untuk lahir, tapi karena kebiasaan manusia ataupun
orang Indonesia sekarang gitu ya, usia kandungan itu selama 9 bulan maka itu
tertutupi oleh pendekatan medis, sedangkan dari Al-Qur’an itu diusia 7 bulan sudah
bisa lahir makannya dari situ diadakan tradisi nujuh bulan, jadi bisa dikatakan bahwa
tradisi nujuh bulan itu adalah syukuran bahwa si anak itu udah bisa lahir diusia sekian
walaupun secara kontraksi atau medis gitu ya dia belum waktunya lahir, karena kan
kalau dari medis usia 7 bulan itu prematur padahal kalau dari Al-Qur’an itu usia 7
bulan itu engga, makannya itu tradisi nujuh bulan itu syukuran sijabang bayi ataupun
syukuran bayi yang sudah bisa lahir dalam kandungan ibunya.

Kata Kunci: Munasabah Antar Ayat Periode Kehamilan, Dengan Tradisi
Nujuh Bulanan



ABSTRACT

Name : Laela Sukma, NIM: 171320027, Department of Al-Qur'an and
Tafsir Science, Faculty of Usuluddin and Adab, 2022 AD/1443H.
“PREGNANCY PERIOD IN THE QUR'AN AND ITS RELEVANCE ON
THE MONTHLY NUJUH TRADITION”. The author is interested in doing
this research because he wants to find something unique. Then the author
uses two problem formulations, namely one, What is meant by munasabah?
Two, What is the relationship or relevance (Munasabah) between verses
about the period of pregnancy and the tradition of the nujuh month?

The objectives of this research are as follows: 1.To find out about
munasabah. 2.To find out the relationship or relevance (Munasabah) between
verses about the period of pregnancy with the tradition of the nujuh month.

In this thesis the author uses a qualitative method, namely library
research, by collecting data from books, journals, theses and others. In
addition, | also use quantitative methods by looking for sources from
community leaders regarding the tradition of nujuh Bulan.From the results of
research conducted by the author. Why take these 3 verses and juxtapose
them with the tradition of the nine months, because indeed, for example,
from the origin of Java, the nine months are rich in the history of this child's
death, why do | mean here juxtaposed with the tradition of the seven months
of the 3 verses because of Al-Mathematics? -The Qur'an when we add up 30
months minus 24 months in 1 year brackets it is 6 months and the 7 months
the baby can be born, it means that the Qur'an indirectly claims that the baby
is 9 months pregnant and at 7 months it is permissible to be born, eating it
there is most likely a seven month tradition because at the age of 7 months
the baby can already be born, but because of human or Indonesian habits
now, yes, the gestational age is 9 months then it is covered by a medical
approach, while from the Qur'an at the age of 7 months it can be born, so
from there the tradition of seven months is held, so it can be learned say that
the tradition of the seven months is a celebration that the child can be born at
that age, even though it is contractionary or medically so, it is not yet time
for birth, because from the medical point of view, 7 months is premature,
whereas from the Qur'an it is 7 months old. the month is not, eating it is a
tradition of the nine months, it is the celebration of the sijabang of the baby
or the celebration of the baby who can be born in the mother's womb.

Keywords: Inter-Verse Verses of Pregnancy, Study on Monthly Nujuh
Tradition
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf latin
dapat dilihat di tabel berikut:

1. Konsonan
Huruf )
Nama Huruf Latin Nama
Arab
_ Tidak ) )
\ Alif ) Tidak dilambangkan
dilambangkan

Be
<@ Ba B

Te
< Ta T
. Es (dengan titik di
& Sa S

atas)

z Jim J

Je

Ha (dengan titik di
« Ha h
bawah)
Ka dan ha

z Kha Kh

Xiv




De

Dal D
_ Zet (dengan titik di
Dzal Z
atas)
E
Ra R
Zet
Zai Z
Es
Sin S
Es dan ye
Syin Sy
Es (dengan titik di
Sad S
bawah)
De (dengan titik di
Dad d
bawah)
Te (dengan titik di
Ta t
bawah)
Zet (dengan titik di
Za z
bawah)
‘Ain Lt

Koma terbalik di

XV




atas

Ge
¢ Gain
Ef
] Fa
Ki
3 Qaf
Ka
g Kaf
El
J Lam
Em
e Mim
En
J Nun
We
s Wau
Ha
° Ha
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Hamzah

Apostrof

G

Ya

Ye

2. Vokal

Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia terdiri atas

vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

a. Vokal Tunggal

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda

atas harakat, transliterasinya sebagai berikut.

Tanda Nama Huruf Latin | Nama
Fathah A A
Kasrah | I
Dammah U U

Contoh:

Kataba =

Su’ila = Jal

Yazhabu = ‘—NJ
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b. Vokal Rangkap

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa

gabungan antara harakat dan huruf transliterasinya gabungan

huruf, yaitu:
Tanda dan Gabungan N
ama
Huruf Nama Huruf
E Fathah Aj Adan |
dan ya
P Fathah Al Adan U
dan wau
Contoh:
Kaifa =l
Walau =35
Syai'un =i
3. Maddah

Maddah atau vokal

panjang Yyang

lambangnya berupa

gabungan antara harakat dan huruf transliterasinya berupa huruf dan

tanda, yaitu:
Harakat dan Nama Huruf dan Nama
Huruf Tanda

5 Fathah dan alif i A dan garis di

atau ya atas
) - | dan garis d

‘,,-a Kasrah dan ya I atas
. Dammah dan O U dan garis di

> wau atas

XViii




4. Ta Marbutah
Transliterasi untuk ta marbutah ada dua, yaitu:
a. Ta Marbutah Hidup
Ta marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah,
kasrah, dan dammah transliterasinya adalah /t/.

Contoh: Minal Jinnati wanndas = o435 8sl) (e

b. Ta Marbutah Mati
Ta marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun
transliterasinya adalah /h/.
Contoh: Khair al-Bariyyah = 3, s

c. Jika pada suatu kata yang di akhir katanya ta marbutah diikuti
oleh kata yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua
kata itu terpisah, maka ta marbutah itu ditransliterasikan ha (h),
tetapi bila disatukan (wasal), maka ta marbutah tetap ditulis /t/.
Contoh: As-Sunnah al-Nabawiyyah = & sl 444)

Tetapi bila disatukan, maka ditulis as-sunnatun nabawiyyah.

5. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan sebuah tanda (). Tanda syaddah atau tasydid
dalam transliterasi ini dilambangkan dengan huruf yang sama dengan
huruf yang diberi tanda syaddah itu.

Contoh: As-Sunnah An-Nabawiyyah = 4 sl 4
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6. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan huruf J (alif lam ma rifah). Dalam pedoman transliterasi ini,
kata sandang ditransliterasikan seperti biasa, al-, baik ketika diikuti
olen huruf syamsiyah maupun huruf gamariyah. Kata sandang
dihubungkan dengan garis mendatar (-).
Contoh:
(el = asy-Syamsu
4.l = al-Falsafah

7. Hamzah
Dinyatakan di depan transliterasi Arab-Latin bahwa hamzah
ditransliterasikan dengan apostrof. Namun hanya terletak di tengah
dan akhir kalimat kata. Bila hamzah itu terletak di atal kata, ia tidak

dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif.

8. Penulisan Kata

Pada dasarnya, setiap kata baik fi’il, isim, maupun huruf
ditulis terpisah. Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan
huruf Arab yang sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena
ada huruf atau harakat yang dihilangkan maka dalam transliterasi ini
penulisan kata tersebut bisa dilakukan dengan dua cara. Bisa dipisah
perkata dan bisa dirangkaikan.
Contoh: sl ¢l H s

Maka ditulis bismillahirrahmanirrahim atau bism allah ar-

rahman ar-rahim.
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9.

10.

Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem penulisan Arab, huruf kapital tidak
dikenal, dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga.
Penggunaan huruf Kkapital seperti yang berlaku pada EYD,
diantaranya huruf kapital digunakan untuk menulis huruf awal, nama
diri dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu didahului oleh kata
sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal
nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandang. Penggunaan huruf
awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan Arabnya
memang lengkap demikian dan jika penulisan itu disatukan dengan
kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, maka
huruf kapital tidak dipergunakan.
Kata Singkatan

Beberapa kata singkatan yang dibakukan adalah:
Swt. =subhana wa ta’ala
Saw. = sallallahu ‘alaihi wasallam
H = Hijriah
M = Masehi
SM = Sebelum Masehi
I = Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja)
W. = Wafat tahun
Q.S.  =Qur’an surat
HR = Hadis riwayat

Terjm = terjemahan
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Secara bahasa munasabah berasal dari kata nésaba-
yunasibumunasabatan yang artinya dekat (qariib)!. Al-Munasabatu
satu arti dengan al-Mugarabatu yang berarti mendekatkan dan juga
al-Musyakalah yang berarti menyesuaikan. Sementara kata al-nasb
menurut al-Zarkashi satu arti dengan al-gariibu, al-Muttasil yang
berarti dekat dan bersambung. Sebagai contoh, dua orang bersaudara
dan putra paman, kedua-duanya saling berdekatan dalam artian ada
ikatan atau hubungan. Karenanya al-nasiibu berarti juga al-rabiith,
yang berarti ikatan pertalian dan hubungan.

Dari pengertian diatas dikatakan bahwa setiap sesuatu yang
berdekatan dan mempunyai hubungan bisa dikatakan munasabah
dengan si fulan, yang artinya dia mendekati dan menyerupai si fulan
yang artinya dia mendekati dan menyerupai si fulan dalam arti dia
punya hubungan family dengannya atau yang lainnya.

Dalam pengertian sehari-haripun sering kita dengar kata-kata
nasab yang artinya adalah turunan (punya ikatan atau hubungan
family). Pengertian semacam ini misalnya bisa kita temukan dalam

Al-Qur’an surat Al-Mukminun ayat 101:

~~~~~

(101 :23/0 55340l )

! Ibrahim Mustafa dkk, Qamus Mu’jam al-Wasiith, (Madinah: Al-Maktab Al-
llmiah), p. 924.

1



101. Apabila sangkakala ditiup, pada hari itu (hari Kiamat) tidak ada lagi pertalian
keluarga di antara mereka dan tidak (pula) mereka saling bertanya.
(Al-Mu'minun/23:101)

Pengertian munasabah ini juga sama artinya dengan ‘illat
hukum dalam bab giyas yakni sifat-sifat yang berdekatan dengan
hukum. Maksud pengertian ‘illat hukum disini adalah kesamaan
antara hukum asal dengan cabang (far 'un)

Sejalan dengan hal tersebut kaitannya dengan munasabah
yang akan dibahas disini adalah munasabah ayat dengan ayat dan
munasabah surat dengan surat dalam Al-Qur’an Menurut al-Suyuthi
munasabah (kedekatan) itu harus dikembalikan kepada makna
korelatif, baik secara khusus, umum, konkrit, maupun seperti
hubungan sebab dengan musabab, ‘ilal dan ma lul, perbandingan dan
perlawanan. Menurutnya Munasabah adalah ilmu yang mulia tapi
sedikit sekali perhatian mufassir terhadapnya lantaran kehalusan ilmu
ini. kita dapat membongkar makna yang tersirat dalam susunan dan
urutan kalimat-kalimat, ayat-ayat dan surat-surat Al-Qur’an schingga
bagian-bagian dari Al-Qur’an itu saling berhubungan dan tampak
menjadi satu rangkaian yang utuh dan berkaitan satu sama lain.

Dalam Al-Qur’an, ada banyak penjelasan yang menjelaskan
bahwa al-Qur’an memiliki keserasian atau munasabah satu sama lain,

beberapa di antaranya adalah:

2 Endad Musaddad, Eksistensi Munasabah Dalam Tafsir Mafatih Al-Ghaib
(serang, 14 februari) p. 17-19



Q.S. Al-Ahgaf ayat 15
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15. Kami wasiatkan kepada manusia agar berbuat baik kepada kedua orang
tuanya. Ibunya telah mengandungnya dengan susah payah dan melahirkannya dengan susah
payah (pula). Mengandung sampai menyapihnya itu selama tiga puluh bulan. Sehingga,
apabila telah dewasa dan umurnya mencapai empat puluh tahun, dia (anak itu) berkata,
“Wahai Tuhanku, berilah petunjuk agar aku dapat mensyukuri nikmat-Mu yang telah
Engkau anugerahkan kepadaku dan kepada kedua orang tuaku, dapat beramal saleh yang
Engkau ridai, dan berikanlah kesalehan kepadaku hingga kepada anak cucuku.
Sesungguhnya aku bertobat kepada-Mu dan sesungguhnya aku termasuk orang-orang
muslim. ” (Al-Ahgqaf/46:15)

QS. Al-Bagarah ayat 233

330 I PRl 2 8 35 fl LS s AT G B
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233. lbu-ibu hendaklah menyusui anak-anaknya selama dua tahun penuh, bagi yang ingin
menyempurnakan penyusuan. Kewajiban ayah menanggung makan dan pakaian mereka
dengan cara yang patut. Seseorang tidak dibebani, kecuali sesuai dengan kemampuannya.

Janganlah seorang ibu dibuat menderita karena anaknya dan jangan pula ayahnya dibuat



menderita karena anaknya. Ahli waris pun seperti itu pula. Apabila keduanya ingin
menyapih (sebelum dua tahun) berdasarkan persetujuan dan musyawarah antara keduanya,
tidak ada dosa atas keduanya. Apabila kamu ingin menyusukan anakmu (kepada orang
lain), tidak ada dosa bagimu jika kamu memberikan pembayaran dengan cara yang patut.
Bertakwalah kepada Allah dan ketahuilah bahwa sesungguhnya Allah Maha Melihat apa
yang kamu kerjakan. (Al-Bagarah/2:233)

QS. Lugman ayat 14
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14. Kami mewasiatkan kepada manusia (agar berbuat baik) kepada kedua orang tuanya.
Ibunya telah mengandungnya dalam keadaan lemah yang bertambah-tambah dan
menyapihnya dalam dua tahun. (Wasiat Kami,) “Bersyukurlah kepada-Ku dan kepada

kedua orang tuamu.” Hanya kepada-Ku (kamu) kembali.

Selambat-lambat waktu menyapih ialah sampai anak berumur 2 tahun. (Lugman/31:14)

QS. As-Sajdah ayat 7-9
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7. (Dia juga) yang memperindah segala sesuatu yang Dia ciptakan dan memulai

penciptaan manusia dari tanah.

8. Kemudian, Dia menjadikan keturunannya dari sari pati air yang hina (air mani).



9. Kemudian, Dia menyempurnakannya dan meniupkan roh (ciptaan)-Nya ke dalam
(tubuh)-nya. Dia menjadikan pendengaran, penglihatan, dan hati nurani untukmu. Sedikit
sekali kamu bersyukur. (As-Sajdah/32:7-9)

QS. Al-Hajj ayat 5

edwmd;\é\;wuehjy‘é)sz}i]wduﬁ MA.AMUA

C;_,

m)zﬂ\db\‘;\s):g;;s;g uﬁﬁwes;.”s_ﬁu\ il 2 ik 28 A
Eiily &gy ) slall e U 180 Baale (om0 (55 U e 253 G
(5:22/za)) © w8 de

5. Wahai manusia, jika kamu meragukan (hari) kebangkitan, sesungguhnya Kami telah
menciptakan (orang tua) kamu (Nabi Adam) dari tanah, kemudian (kamu sebagai
keturunannya Kami ciptakan) dari setetes mani, lalu segumpal darah, lalu segumpal
daging, baik kejadiannya sempurna maupun tidak sempurna, agar Kami jelaskan kepadamu
(tanda kekuasaan Kami dalam penciptaan). Kami tetapkan dalam rahim apa yang Kami
kehendaki sampai waktu yang sudah ditentukan. Kemudian, Kami mengeluarkanmu sebagai
bayi, lalu (Kami memeliharamu) hingga kamu mencapai usia dewasa. Di antara kamu ada
yang diwafatkan dan (ada pula) yang dikembalikan ke umur yang sangat tua sehingga dia
tidak mengetahui lagi sesuatu yang pernah diketahuinya (pikun). Kamu lihat bumi itu
kering. Jika Kami turunkan air (hujan) di atasnya, ia pun hidup dan menjadi subur serta

menumbuhkan berbagai jenis (tetumbuhan) yang indah. (Al-Hajj/22:5)

QS. An-Nahl ayat 78
JA‘}“}JUA.}YUM\(:SSJQ U}AuyeSA@A\u}hweS;);\Anb
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78. Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam keadaan tidak mengetahui sesuatu
pun dan Dia menjadikan bagi kamu pendengaran, penglihatan, dan hati nurani agar kamu
bersyukur. (An-Nahl/16:78)

QS. Az-Zumar ayat 6
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6. Dia menciptakanmu dari jiwa yang satu (Adam), kemudian darinya Dia menjadikan
pasangannya dan Dia menurunkan delapan pasang hewan ternak untukmu. Dia
menciptakanmu dalam perut ibumu kejadian demi kejadian dalam tiga kegelapan.659) Yang
(berbuat) demikian itu adalah Allah, Tuhanmu, Pemilik kerajaan. Tidak ada tuhan selain
Dia. Mengapa kamu dapat berpaling (dari kebenaran)?

659) Ungkapan tiga kegelapan pada ayat ini berarti kegelapan dalam perut, kegelapan
dalam rahim, dan kegelapan dalam selaput yang menutup anak dalam rahim. (Az-
Zumar/39:6)

QS Al-Mu’minun ayat 14
w#\u)@ww\wmm\mwwmﬂsﬁ
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14. Kemudian, air mani itu Kami jadikan sesuatu yang menggantung (darah). Lalu, sesuatu
yang menggantung itu Kami jadikan segumpal daging. Lalu, segumpal daging itu Kami
jadikan tulang belulang. Lalu, tulang belulang itu Kami bungkus dengan daging. Kemudian,
Kami menjadikannya makhluk yang (berbentuk) lain. Mahasuci Allah sebaik-baik pencipta.
(Al-Mu'minun/23:14)



Tradisi nujuh bulanan ini merupakan suatu adat kebiasaan atau suatu
upacara yang dilakukan pada bulan ke-7 masa kehamilan. Acara nujuh
bulanan sering dilaksanakan oleh sebagian masyarakat untuk melakukan
tasyakuran atau upacara adat disertai doa yang bertujuan untuk memohon
kepada Allah swt agar selalu diberikan rahmat dan berkah sehingga bayi
yang akan dilahirkan selamat dan sehat serta terehindar dari bahaya apapun.

Selamatan nujuh bulanan merupakan salah satu adat istiadat Sunda
yang masih suka dilakukan adat istiadat sunda yang masih suka dilakukan
ketika ada salah seorang wanita yang sedang mengandung dan umur
kandungan nya menginjak tujuh bulan. Biasanya selametan nujuh bulanan
dilaksanakan oleh perempuan yang mengandung anak pertama. Dalam
menentukan selamatan nujuh bulanan, orang tua dulu biasanya menghitung
tanggal yang ada angka tujuhnya.

Nujuh bulanan atau tingkeban merupakan salah satu tradisi masyarakat
Sunda. Dalam masyarakat Jawa pun terdapat tradisi nujuh bulanan, tradisi
ini disebut upacara mitoni. Upacara mitoni merupakan suatu adat kebiasaan
yang dilaksanakan ketika umur kandungan menginjak umur tujuh bulan , dan
merupakan kehamilan yang pertama serta mempunyai tujuan agar bayi yang
sedang dikandungnya berada dalam keselamatan.®

Kenapa saya meneliti judul ini karena kebanyakan dari masyarakat
itu belum tau ngadain nujuh bulanan aja, nujuh bulan buat tasyakuran-
tasyakuran atau upacara adat ternyata memang dibulan ke tujuh itu bayi itu
sebenarnya udah bias lahir, sedangkan yang kebanyakan masyarakat tau lahir
tujuh bulan itu prematur. Dalam Al-Qur’an lahir tujuh bulan itu udah
waktunya, karena memang dikalangan Kita ini lumrah nya itu sembilan bulan

tapi kalau dalam Al-Qur’an itu menjelaskannya itu beda lagi.

® Sihmat, tradisi nujuh bulanan, diwawancara oleh laela sukma pada 16 oktober
2021 pukul 17.10



Terus adanya munasabah Al-Qur’an disitu adanya kedekatan atau
keterkaitan antar ayat tentang periode kehamilan dalam Al-Qur’an. Terus
untuk merelevansikan dengan nujuh bulan bahwa memang, hubungan ayat
itu dengan nujuh bulan itu ada keterkaitannya.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, dapat dirumuskan
bebalah dalam penelitian ini, antara lain:
1. Apa yang dimaksud dengan munasabah?
2. Bagaimana hubungan atau relevansi (Munasabah) antar ayat-ayat
tentang periode kehamilan dengan tradisi nujuh bulanan ?
C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dan
kegunaan peneliti ini adalah :
1. Untuk mengetahui tentang munasabah
2. Untuk mengetahui hubungan atau relevansi (Munasabah) antar
ayat-ayat tentang periode kehamilan dengan tradisi nujuh
bulanan?

D. Manfaat dan Kegunaan Penelitian

Secara umum hasil dari penelitian ini diharapkan akan
memperkaya khazanah keilmuwan khususnya di bidang tafsir.

1. Untuk menambah wawasan bagi penulis dan umumnya bagi
pembaca terkait Munasabah antar ayat tentang periode kehamilan
dalam Al-Qur’an hubungan atau relevansi ( Munasabah ) antar
ayat-ayat tentang periode kehamilan dengan tradisi nujuh bulanan

2. Memberi manfaat kajian ilmu, kajian Islam khususnya dalam
kajian tafsir, sehingga mendapat manfat buat yang lain dan tujuan

yang ingin dicapai.



E. Tinjauan Pustaka

Pengamatan penulis hingga saat ini sudah ada beberapa
penelitian atau penulisan yang membahas tentang munasabah atau
tradisi nujuh bulanan, untuk mengetahui posisi penulis dalam
penelitian ini, penulis berusaha melakukan riview terhadap literatur
yang ada kaitannya terhadap masalah objek penelitian yang sudah
ada. Hal ini dilakukan agar tidak ada duplikasi karya ilmiah atau
pengulangan kembali penelitian yang sudah ada, adapun literatur-
literatur itu sendiri diantaranya adalah:

1. Skripsi Himmah Shahwah Islamiyah, program studi ilmu Al-
Qur’an dan Tafsir,

Fakultas Ushuluddin Adab dan Humaniora IAIN Jember, yang

berjudul Munasabah dalam Tafsir Nizham Al-Qur’an Karya al-Farahi

dan tafsir al-Mishbah karya Quraish Shihab ( studi komparatif pada

juz amma).

Secara konsep, al-Farahi membedakan antara Nizham dan
Munasabah. Perbedaan diantara keduanya adalah bahwa munasabah
itu merupakan bagian dari nizham. Karena suatu ayat yang saling
melengkapi antara satu dengan yang lainnya. Tidak mungkin suatu
ayat bisa dipahami secara utuh tanpa mempertimbangkan yang lain,
baik sesudah maupun sebelumnya.”

Perbedaan dari yang saya teliti bahwa ada keterkaitan atau
kedekatan antar ayat tentang periode kehamilan dalam Al-Qur’an dan

tradisi nujuh bulanan, da dan nanti akan membahas munasabah antar

* Skripsi Himmah Shahwah Islamiyah, Munasabah dalam tafsir nizham Al-
Qur’an karya al-farahi dan tafsir al-mishbah karya Quraish Shihab ( studi komparatif pada
juz amma), Skripsi, (Jember: 2019)
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ayat mengenai periode kehamilan dalam Al-Qur’an dan di

relevansikan dengan tradisi nujuh bulanan.

2. Skripsi Yuli Saraswati, Program Studi Perbandingan Madzhab
dan Hukum, Fakultas Syariah dan llmu Hukum UIN Sumatera
Utara Medan, yang berjudul Hukum memperingati Tingkeban
(tujuh bulanan kehamilan) pada tradisi masyarakat jawa menurut
pandangan tokoh nahdatul ulama dan tokoh Muhammadiyah
(studi kasus di kecamatan stabat kabupaten kabupaten langkat).

Masyarakat jawa dikecamatan stabat kabupaten langkat
melaksanakan tingkeban hanya dengan cara mengundang para
tetangga untuk kenduri melakukan doa bersama yang
dilatarbelakangi selain untuk melestarikan sebuah tradisi juga
sebagai bentuk rasa. Syukur kepada Allah swt. Karena telah
diberi nikmat berupa akan lahir nya seorang anak serta memohon
keselamatan bagi anak yang dikandung dan ibu yang akan
melahirkan nanti nya”.

Perbedaan dari skripsi yang nanti saya teliti adalah bahwa
memang tradisi nujuh bulanan itu sudah melekat pada masyarakat
sunda atau jawa, dan saya pun ada pemikiran bahwasannya saya
ingin meneliti judul munasabah antar ayat tentang periode
kehamilan dalam Al-Qur’an dan nanti direlevansikan dengan
tradisi nujuh bulanan

3. Skripsi Nelfi Westi, Program Studi Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir,
Fakultas Ushuluddin UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, yang

® Skripsi Yuli Saraswati, Hukum memperingati Tingkeban (tujuh bulanan
kehamilan) pada tradisi masyarakat jawa menurut pandangan tokoh nahdatul ulama dan
tokoh Muhammadiyah ( studi kasus di kecamatan stabat kabupaten kabupaten langkat),
Skripsi, (Medan: 2018)
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berjudul Munasabah dalam Surah al-Jumuah ( kajian munasabah
pada tafsir al-Asas karya Sa’id Hawwa )

Munasabah antara awal surah al-jumu’ah dengan akhir surat
al-saff tidak kebiasaan mufassir lainnya yang meletakkan
penjelasan munasabah di awal penjelasan sebuah surah.
Sedangkan Sa’id Hawwa meletakkan munasabah antara kedua
surah ini diakhir penafsiran surat al-jumu’ah, bias dikatakan
penjelasan munasabah antara surah al-jumu’ah dan surah al-saff
ini penutup dari penafsiran surah al-jumu’ah.

Munasabah antara ayat tidak memberikan munasabah per ayat
tetapi mengkelompokkan ayat dari surah al-jumu’ah seperti hal
nya surat al-jumu’ah diklafikasikan menjadi 3 kelompok.
Munasabah baru dijelaskan pada awal setiap kelompok ayat dan
mengaitkan kandungan ayat-ayat tersebut secara global.®

Perbedaan dari skripsi yang saya teliti yaitu ada keterkaitan
antar ayat tentang periode kehamilan dalam Al-Qur’an dan juga
ada hubungannya dengan tradisi nujuh bulanan, bahwa nanti
pembahasan yang peneliti kaji mengenai munasabah antar ayat
tentang periode kehamilan dalam Al-Qur’an dan nanti akan
dihubungkan atau direlevansikan dengan tradisi nujuh bulanan.

F. Kerangka Teori

Tujuan ilmu ini untuk mengetahui alasan-alasan penertiban
dari bagian menjelaskan segi-segi hubungan antara beberapa ayat
atau beberapa surah Al-Qur’an. Apakah hubungan berupa ikatan
(umum) dengan khusus antara abstrak dengan konkrit, hubungan

sebab akibat antara iilat dan maf’ulnya, bahkan antara dua hal yang

® Skripsi Nelfi Westi, munasabah dalam surah al-jumuah ( kajian munasabah
pada tafsir al-4sas karya Sa’id Hawwa ), Skripsi, (Jakarta: 2017)
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kontradiksi, jadi, pengertian Munasabah tidak hanya sebatas
pengertian yang parallel (Sejajar) saja, tetapi juga termasuk yang
saling bertentangan, seperti setelah orang yang menerangkan orang
mukmin lalu dijelaskan kepada orang kafir pada prinsipnya
diperlukan kecermatan dan ketelitian dalam melihat korelasi antar
ayat ataupum antar surat mengtaksiakan satu ayat atau surat terhadap
ayat atau surat yang lain, melihat hubungan sebab akibat dan
sebagainya. Kalau dilihat secara sekilas, memang sepertinya tidak
ada korealisasi sama sekali, baik dalam sebelumnya maupun
sesudahnya karena itu tampaklah ayat-ayat itu seolah-olah terputus
dan terpisah satu sama lain. Tetapi apabila diteliti lebih dalam akan
tampak adanya Munasabah atau kaitan yang erat antara satu dengan
yamg lain.’

Dengan adanya ilmu munasabah dapat menambah keyakinan
kita tentang kemukjizatan Alguran. Susunan Alquran baik
kalimatnya, ayat-ayatnya, maupun surat-suratnya semua mengandung
faedah.

Kemukjizatan Alquran dalam dari sisi ilmu munasabah dapat
dilihat dari keadaan ayat yang diturunkan dalam waktu dan situasi
yang berbeda. Dalam Alquran dikenal dengan surat atau ayat yang
diturunkan di Mekah, tetapi didalamnya terdapat ayat yang
diturunkan di Madinah. Begitu juga sebaliknya. Akan tetapi, setelah
ayat-ayat tersebut disandingkan dengan ayat berikutnya, ternyata
mempunyai keserasian yang begitu indah. Hal inilah yang
menunjukkan akan kemukjizatan Alquran karena manusia manapun

dengan tingkat kecerdasan yang bagaimana pun tidak akan dapat

" Muhammad Sari, . Ulumul Qur’an I-1l, (serang, 20 mei 2012 M),p. 47-48
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melakukannya. Dengan demikian, ilmu munasabah telah
menyumbangkan satu mukjizat Alquran.?

Tradisi nujuh bulanan ini merupakan suatu adat kebiasaan
atau suatu upacara yang dilakukan pada bulan ke-7 masa kehamilan.
Acara nujuh bulanan sering dilaksanakan oleh sebagian masyarakat
untuk melakukan tasyakuran atau upacara adat disertai doa yang
bertujuan untuk memohon kepada Allah swt agar selalu diberikan
rahmat dan berkah sehingga bayi yang akan dilahirkan selamat dan

sehat serta terehindar dari bahaya apapun.

G. Metode dan Langkah-Langkah Penelitian

Metode penelitian atau metode ilmiah adalah prosedur atau
langkah-langkah dalam mendapatkan pengetahuan ilmiah atau ilmu.
Metode penelitian adalah cara sistematis untuk menyusun ilmu
pengetahuan.

1. Jenis Penelitian
Dalam penelitian ini, saya menggunakan metode kuantitatif
yaitu library research, dengan mengumpulkan data-data baik dari
buku, jurnal, skripsi dan lain-lainnya. Selain itu saya juga
mencari sumber dari tokoh masyarakat mengenai tradisi nujuh
bulanan.
2. Sumber Data
Sumber penelitian yang digunakan dalam penelitian ini dibagi
menjadi dua, yaitu sumber primer dan sumber sekunder.Sumber
primer atau sumber utama penelitian ini adalah buku Ulumul

Qur’an (tentang munasabah), data dari sumber sekunder untuk

® Hasani Ahmad Said, DISKURSUS MUNASABAH AL-QUR’AN Dalam Tafsir Al-
Misbah (Jakarta: April 2015 ),p. xvi-xvii
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bahan pendukung penelitian ini, Jurnal, Tafsir Al-Qur’an, karya
ilmiah, artikel dan lain sebagainya yang berkaitan dengan

penelitian ini.

3. Analisis Data
Dalam menganalisis data penulis menggunakan buku dan
sumber dari tokoh masyarakat. Untuk memaparkan bagaimana
munasabah antar ayat tentang periode kahamilan dalam Al-
Qur’an (study pada tradisi nujuh bulanan) menurut para mufassir

dan tokoh masyarakat.

H. Sistematika Pembahasan

Penelitian ini berjudul munasabah antar ayat periode
kehamilan dalam Al-Qur’an dan relevansinya dengan tradisi nujuh
bulanan. sistematika pembahasan yang akan dibahas lima bab dalam
penelitian ini. Berikut adalah sistematika yang akan dibahas dalam
penelitian ini :

Bab pertama, pendahuluan: Berisi latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat dan kegunaan
penelitian, tinjauan pustaka, kerangka teori, metode dan langkah-
langkah penelitian, sistematika pembahasan.

Bab kedua, tinjauan umum seputar munasabah. Berisi.
pengertian munasabah, macam-macam munasabah, urgensi dan
mempelajari munasabah, ilmu munasabah menurut para ulama, pro-
kontra munasabah menurut para ulama, manfaat ilmu munasabah,
pentingnya ilmu munasabah.

Bab ketiga, Periode kehamilan dan tradisi nujuh bulan studi
living Qur’an, Berisi, pengertian nujuh bulanan, asal usul tradisi

nujuh bulanan, filosofi tradisi nujuh bulan atau mithoni, Aspek
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teologis nujuh  bulanan atau hubungan-hubungan dengan
kepercayaan, relevansi tradisi nujuh bulanan dengan Al-Qur’an.

Bab keempat, Munasabah ayat-ayat periode kehamilan dan
relevansinya dalam tradisi nujuh bulanan, Berisi klasivikasi ayat-ayat
Al-Qur’an tentang periode kehamilan, munasabah dan penafsiran
ayat-ayat periode kehamilan , Relevansi tradisi nujuh bulanan dengan
Al-Qur’an.

Bab kelima penutup: Berisi kesimpulan dan saran









BAB I
TINJAUAN UMUM SEPUTAR MUNASABAH
A. Pengertian Munasabah

Munasabah Secara bahasa (pengambilan kata nya) diambil
dari fi’il kata n&saba nasaban nasabu yang maknanya adalah
hubungan sesuatu dengan sesuatu. Seperti: hubungan (nasab) antara
kerabat yang memiliki satu nasab yang sama. Atau memiliki makna
syarikah (satu makna yang memiliki banyak kata).

Munasabah secara istilah adalah suatu kaitan antara ayat Al-
Qur’an dengan surat sebelumnya atau surat sesudahnya. Yang
memiliki hubungan juga keterkaitan baik dari segi syakalnya
(bentuknya) atau dari segi lafadznya atau dari segi maknanya.
Keterkaitan (hubungan) ini dapat terjadi juga terhadap perkara yang
dapat dijamah panca indera maupun kegiatan yang hanya bisa
dijamah oleh akal saja. Baik secara umum atau khususnya. tergantung
pada ayat yang bersangkutan.® Dalam pengertian lain, munasabah
diartikan dengan usaha pemikiran manusia untuk menggali rahasia
hubungan antar ayat atau surat yang dapat diterima oleh akal.™

Dari pengertian diatas dikatakan bahwa setiap sesuatu yang
berdekatan dan mempunyai hubungan bisa dikatakan munasabah
dengan si fulan, yang artinya dia mendekati dan menyerupai si fulan
yang artinya dia mendekati dan menyerupai si fulan dalam arti dia

punya hubungan family dengannya atau yang lainnya.

® Az-Zarkasyi, Al-Burhan fi ulumul Qur’an, p. 1/35

10 Muhammad Alif, “Analisis Munasabah Fi Al-Qur’an” Jurnal al-Fath [SI], v. 3,
n. 2, p. 128-135, des.2009. ISSN 2723-7257. (Tanggal diakses 21 Februari 2022).
http://jurnal.uinbanten.ac.ic/index.php/alfath/article/view/3343 , p. 130
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101.

Dalam pengertian sehari-haripun sering kita dengar kata-kata
nasab yang artinya adalah turunan (punya ikatan atau hubungan
family). Pengertian semacam ini misalnya bisa kita temukan dalam
Al-Qur’an surat Al-Mukminun ayat 101

Vo) Gl VG a4 QLT S jlall L A 13
(101 :23/3 5354l )

Apabila sangkakala ditiup, pada hari itu (hari Kiamat) tidak ada lagi pertalian

keluarga di antara mereka dan tidak (pula) mereka saling bertanya. (Al-Mu'minun/23:101)

Pengertian munasabah ini juga sama artinya dengan ‘illat
hukum dalam bab giyas yakni sifat-sifat yang berdekatan dengan
hukum. Maksud pengertian ‘illat hukum disini adalah kesamaan
antara hukum asal dengan cabang (far un)**

Sejalan dengan hal tersebut kaitannya dengan munasabah
yang akan dibahas disini adalah munasabah ayat dengan ayat dan
munasabah surat dengan surat dalam Al-Qur’an Menurut al-Suyuthi
munasabah (kedekatan) itu harus dikembalikan kepada makna
korelatif, baik secara khusus, umum, konkrit, maupun seperti
hubungan sebab dengan musabab, ‘ilal dan ma ’lul, perbandingan dan
perlawanan. Menurutnya Munasabah adalah ilmu yang mulia tapi
sedikit sekali perhatian mufassir terhadapnya lantaran kehalusan ilmu
ini.

Kita dapat membongkar makna yang tersirat dalam susunan
dan urutan kalimat-kalimat, ayat-ayat dan surat-surat Al-Qur’an

sehingga bagian-bagian dari Al-Qur’an itu saling berhubungan dan

97

1 Mana Khalil al-Qathan, Mabahits fi Ulum al-Qur’an, (Al-Ash al-Hadis, 1973, p.
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tampak menjadi satu rangkaian yang utuh dan berkaitan satu sama
lain.

Adapun pengertian munasabah secara terminologi adalah
hubungan atau keterkaitan dan keserasian antara ayat-ayat Al-Qur’an.
Imam al-Sayuthi mengutip Ibnu Arabi mendefinisikan munasabah
kepada “keterkaitan ayat-ayat Al-Qur’an antara sebagiannya dengan
sebagian yang lain sehingga ia terlihat sebagai suatu ungkapan yang
rapi dan sistematis.*?

Sementara menurut Manna’ Al-Qaththan, munasabah adalah
segi-segi hubungan antara satu kalimat dalam ayat, antara satu ayat
dengan ayat lain dalam banyak ayat atau antara satu surat dengan
surat lain. Menurut al-Biga’i, munasabah adalah suatu ilmu untuk
mengetahui alasan-alasan disebalik susunan kata atau urutan bagian-
bagian Al-Qur’an, baik ayat dengan ayat atau surat dengan surat.*®

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa ilmu munasabah Al-
Qur’an adalah ilmu yang mencoba mengetahui keterkaitan atau
korelasi antara satu ayat dengan ayat yang lain, baik ayat tersebut
terletak sebelumnya maupun sesudahnya. Juga mengetahui
keterkaitan atau korelasi antara satu surat dengan surat lainnya. Tidak
hanya titik keterkaitan itu terletak pada sisi kesamaannya saja tetapi
berlaku juga pada sisi kontradiktif atau perlawanannya, bahkan pada
sisi-sisi yang bisa diterima oleh akal. Sebab kekuatan konsep

I, p. 108

Majlis D

12 Al-Suyuthi, Al-Itgan fi Ulum al-Qur’an, Beirut : al-Maktabah al-Sagafiyyah, jilid

13 Burhanuddin al-Biga’i, Nazhm ad-Durar fi Tanasub al-Ayat wa al-Suwar, India :
airah al-Ma’arif alNu“maniyah bi Haiderab, jilid 1, 1969, p. 6
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munasabah terletak pada rasionalisasi akal. Hal ini sejalan dengan

kaidah yang dikemukakan oleh para mufassir :

Jeudll azils Joinll e 50 131 Jsins ol Al

“Munasabah adalah persoalan rasionalisasi akal, jika ia masuk akal,

maka bisa diterima”

Dari definisi-definisi di atas, para ulama merinci konsep

munasabah pada delapan titik keterkaitan sebagai berikut :

Keterkaitan antara satu surat dengan surat sebelumnya

1.
2.

Keterkaitan antara nama surat dengan isi atau tujuan surat
Keterkaitan antara fawatih al-suwar ayat pertama yang terdiri
dari beberapa huruf dengan isi surat

Keterkaitan antara ayat pertama dengan ayat terakhir dalam satu
surat

Keterkaitan antara satu ayat dengan ayat lain dalam satu surat
Keterkaitan antara kalimat dengan kalimat lain dalam satu ayat
Keterkaitan antara fashilah dengan isi ayat Keterkaitan antara
penutup surat dengan awal surat berikutnya.**

Dari perincian di atas dapatlah disimpulkan bahwa
ilmu munasabah merupakan sebuah upaya menggali dan
mengetahui keterkaitan antara satu ayat atau surat dengan ayat
atau surat lainnya. Apabila dilihat secara sepintas ayat-ayat
dalam Al-Qur’an, memang tidak ditemukan keterkaitannya, baik
terhadap ayat sebelumnya atau pun sesudahnya. Seolah-olah

antara ayat-ayat tersebut terpisah satu sama lainnya. Tetapi jika

1 Azyumardi Azra (ed), Sejarah dan Ulum al-Qur’an, Jakarta : Pustaka Firdaus,
2000, hal. 75-76
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diamati secara teliti, ternyata memiliki keterkaitan satu dengan
yang lainnya. Namun perlu diingat bahwa ketika tidak
ditemukan keterkaitan antara satu ayat dengan ayat lainnya,
maka tidak diperkenankan memaksakan diri untuk mencari

kemunasabahannya.

Macam-Macam Munasabah

1. Munasabah antar surat dengan surat sebelumnya

As-suyuthi menyimpulkan bahwa munasabah antar satu surat
sebelumnya berfungsi untuk menerangkan atau menyempurnakan
ungkapan pada surat sebelumnya. Sebagai contohnya :

Dalam surat Al-Fatihah ayat 1 ada ungkapan Alhamdulilah.
ungkapan ini berkaitan dengan surat Al-Bagarah ayat 152 serta 186.

Artinya: “Karena itu, ingatlah kamu kepada-Ku niscaya Aku
ingat (pula) kepadamu, dan bersyukurlah kepada-Ku, dan janganlah
kamu mendustakan (nikmat)-Ku ”. (QS. Al-Bagarah: 152).

Artinya: “Dan bila hamba-hamba-Ku mempertanyakan
kepadamu berkaitan dengan aku, Maka (jawablah), bahwasanya Aku
adalah dekat. Aku mengabulkan permohonan orang yang berdoa
apabila ia meinta kepada-Ku, Maka hendaklah mereka itu
melengkapi (segala perintah-Ku) dan hendaklah mereka beriman
kepada-Ku, supaya mereka selalu berada dalam ijazah
(kebenaran)”. (QS. Al-Bagarah: 186).

Perumpamaan “rabbal-alamin” terdapat di surat Al- Fatihah berkaitan

dengan surat Al-Bagarah ayat 21-22.
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Artinya: “Wahai manusia, sembahlah Allah swt. yang Telah
menciptakanmu dan orang-orang yang terdahulu, supaya kamu
bertakwa”. (Al-Bagarah: 21).

Artinya: “Dialah yang membuat bumi sebagai hamparan
bagimu dan langit sebagai atap, dan dia menjatuhkan air (hujan)
dari langit, lalu dia membentuk dengan hujan itu segala buah-
buahan sebagai rezki untukmu; Oleh sebab itu janganlah kamu
membuat sekutu-sekutu bagi Allah, sedangkan kamu Mengerti
(tahu)”. (QS. Al-Bagarah: 22).

Di dalam QS. Al-Baqarah ditegaskan perkataan “dzalik Al-
kitab la raiba fih”. Ungkapan ini berkaitan dengan surat Ali ‘lmran
ayat 3.

Artinya: “Dia mengirimkan/menurunkan Al Kitab (Al Quran)
kepadamu dengan Sebenarnya; menyempurnakan Kitab yang Telah
diturunkan sebelumnya dan menurunkan Taurat dan Injil”. (QS. Ali
‘Imran: 3).

Hubungannya dengan munasabah macam ini, ada uraian yang
baik yang dikemukakan Nasr Abu Zaid. Beliau menjelaskan bahwa
hubungan khusus surat Al-Fatihah dengan surat Al-Bagarah ialah
hubungan stilistika kebahasaan. Sementara hubungan-hubungan
umum lebih berkaitan dengan isi juga kandungan. Hubungan
stilistika-kebahasaan ini tercermin dalam kenyataan ternyata surat Al-
Fatihah diakhiri menggunakan doa: lhdina Ashshirath Al-mustagim,
shirath Al-ladzina an’amta alaihim ghair Al-maghdhubi’alaihim (...)
(Aamiin). Doa ini mendapatkan jawabannya dalam awalan surat Al-
Bagarah Alif, Lam, Mim. Dzalika Al-Kitabu la raiba fihi hudan li Al-
muttagin. Maka dari itu, kita dapat menyimpulkan bahwa teks

tersebut berkesinambungan: “Seolah-olah ketika mereka memohon
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hidayah (petunjuk) ke jalan yang diridhoi (lurus), dikatakanlah
kepada mereka: Petunjuk yang lurus yang Engkau minta itu ialah Al-
Kitabin”

Apabila kaitan antara surat Al-Fatihah dan suratAl-Bagarah
yaitu kaitan stilistika, hubungan antara surat Al-Bagarah dan surat
Al Imran lebih sama dengan hubungan antara “dalil” dengan
“keraguan-keraguan akan dalil”. Maksudnya, surat Al-Bagarah
adalah surat yang mengajukan dalil mengenai hukum, sebab surat ini
memuat kaidah-kaidah agama, selama Surat Ali lmran “sebagai
jawaban atas keragu-raguan para musuh”. Kaitan antara surat Al-
Bagarah dan surat Ali ‘lmran ialah hubungan yang didasarkan pada
sebuah ta’wil (interpretasi) yang membatasi kandungan Surat

Ali’lmran pada ayat ketujuh saja.

2. Munasabah antar nama surat dan tujuan turunnya

Setiap surat memiliki tema pembicaraan yang menonjol, dan
hal itu tercermin pada namanya masing-masing, seperti surat Al-
Bagarah, surat yusuf, surat An-Naml dan surat Al-Jinn. Lihatlah
firman Allah QS. Al-Bagarah (67-71)

Artinya: “Dan (ingatlah), sementara Musa Berkata kepada
kaumnya:  “Sesungguhnya Allah menyerukan kepada kamu
menyembelih seekor sapi betina.” mereka berkata: “Apakah kamu
hendak menciptakan kami buah cacian? Musa menjawab: “Aku
bernaung kepada Allah supaya bukan menjadi salah seorang dari
orang-orang yang jahil”. Mereka berkata: “mintakanlah kepada
Allah swt. buat kami, agar dia mengartikan kepada Kami, sapi betina
apakah itu.” Musa menjawab: “Sesungguhnya Allah berfirman
bahwa sapi betina itu ialah sapi betina yang bukan tua dan bukan
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muda, pertengahan antara itu, Maka lakukanlah apa yang
diistruksikan kepadamu”. Mereka berkata: “Mohonkanlah kepada
Tuhanmu untuk kami supaya dia menjelaskan kepada kami apa
warnanya”. Musa berkata: ‘“Sesungguhnya Allah bersabda bahwa
sapi betina itu yaitu sapi betina yang kuning, yang kuning tua
warnanya, sedang menyenangkan orang-orang yang memandangnya.
“Mereka berkata: “Mintakanlah kepada Allah swt. untuk kami
supaya dia menjelaskan kepada kami bagaimana kehakikian sapi
betina itu, Karena Sesungguhnya sapi itu (masih) samar bagi kami
dan Sesungguhnya kami insya Allah akan memperoleh petunjuk
(untuk mendapatkan sapi itu).” Musa berkata: “Sesungguhnya Allah
berfirman bahwa sapi betina itu adalah sapi betina yang belum
pernah digunakan untuk membajak tanah dan tidak digunakan untuk
mengairi tanaman, tidak bercacat, tidak terdapat belangnya.”
mereka berkata: “Sekarang barulah kamu menjelaskan kehakikian
sapi betina yang sesungguhnya”. Setelah itu mereka menyembelihnya
dan hampir saja mereka tidak mengerjakan perintah itu”. (QS. Al-
Bagarah: 67-71).

Cerita tentang lembu betina dalam surat Al-Bagarah di atas
adalah inti pembicaraannya, vyaitu tentang kekuasaan Tuhan
membangkitkan orang mati. Dengan perkataan lain, tujuan dari surat
ini adalah untuk menyangkut kekuasaan Tuhan dan keimanan kepada

hari kemudian.

3. Munasabah antar bagian suatu ayat

Munasabah antara bagian surat selalu membentuk pola
munasabah Al-tadhad (perlawanan) seperti terlihat dalam surat Al-
Hadid ayat 4.
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Artinya: “Dialah yang menciptakan langit dan bumi dalam
enam masa, Lalu dia bersemayam di atas arsy dia mengetahui apa
yang masuk ke dalam bumi dan apa yang keluar daripadanya dan
apa yang turun dari langit dan apa yang naik kepada-Nya. dan dia
bersama kamu di mana saja kamu tinggal. Dan Allah Maha melihat
apa yang kamu kerjakan”. (QS. Al-Hadid: 4).

Antara kala “yaliju” (masuk) dan kata “yakhruju” (keluar),
serta kata “yanzilu” (turun) dengan kata “ya ruju” (naik) terdapat
hubungan perlawanan. Contoh lainnya yaitu kata “Al-‘adzab’ dan Ar-
rahmah” dan janji baik setelah ancaman. Munasabah seperti ini dapat

ditemukan dalam surat Al-Bagarah, An-Nisa dan Surat Al-Mai’dah.

4. Munasabah antar ayat yang letaknya berdampingan

Munasabah antar ayat yang letaknya sejajar sering tampak
dengan jelas, tapi sering pula tidak jelas. Munasabah antar ayat yang
tampak dengan jelas umumnya rnemakai pola ta’kid (penguat), tafsir
(penjelas), 1’tiradh (bantahan), serta tasydid (penegasan). Munasabah
antar ayat yang memakai pola ta’kid yaitu apabila salah satu ayat atau
bagian ayat memperkuat arti ayat atau bagian ayat yang terletak di
sampingnya. Contoh firman Allah, yang Artinya: Dengan menyebut
nama Allah yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang. Segala puji
bagi Allah, Tuhan semesta alam (QS. Al-Fatihah: 1-2).

Munasabah diantara ayat memakai pola tafsir, apabila satu
ayat atau bagian ayat tertentu ditafsirkan artinya oleh ayat atau bagian
ayat di sampingnya. Misalnya firman Allah Artinya: Kitab (Al
Quran) Ini tidak ada keraguan padanya; pedoman bagi mereka yang

bertagwa, (yaitu) mereka yang beriman kepada yang ghaib, yang
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melaksanakan shalat, dan menafkahkan sebahagian rezki yang kami
karuniakan kepada mereka. (Qs. Al-Bagarah: 2-3).

Arti dari “muttaqin” pada ayat kedua ditafsirkan oleh ayat
ketiga. Dengan demiklan, orang yang bertakwa adalah orang yang
mengimani hal-hal yang abstrak (ghaib), mengerjakan shalat, dan
seterusnya. Munasabah antara ayat memakai pola i’tiradh apabila
terletak satu kalimat atau lebih tidak ada tempatnya dalam i’rab
(struktur kalimat), baik di pertengahan kalimat atau di antara dua

kalimat yang berhubungan artinya.

5. Munasabah antar suatu kelompok ayat dengan kelompok
ayat disampingnya

Dalam QS. Al-Bagarah ayat 1 sampai ayat 20, contohnya
Allah memulai penjelasan-Nya tentang kebenaran dan fungsi Al-
Quran bagi orang-orang yang beriman. Dalam kelompok ayat-ayat
berikutnya membicarakan tiga kelompok manusia dan sifat-sifat

mereka berbeda-beda, yaitu mukmin, kafir, dan munafik.

6. Munasabah antar Fashilah ( pemisah ) dan isi ayat

Munasabah ini mengandung tujuan-tujuan tertentu. Di
antaranya ialah untuk menguatkan (tamkin) makna yang terkandung
dalam suatu ayat. Contohnya, dalam QS. Al-Ahzab ayat 25
diungkapkan sebagai berikut.

Artinya: “Dan Allah menghalau orang-orang yang Kkafir itu
yang keadaan mereka penuh kejengkelan, (lagi) mereka tidak
memperoleh keuntungan apapun. dan Allah menghindarkan orang-
orang mukmin dari peperangan. dan ialah Allah Maha Kuat lagi
Maha Perkasa”. (QS. Al-Ahzab: 25).
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Dalam ayat ini, Allah menghindarkan orang-orang mukmin
dari peperangan, tidak karena lemah, melainkan karenaAllah Maha
kuat dan Maha perkasa. Jadi, adanya fashilah diantara kedua
penggalan ayat di atas dimaksudkan agar pemahaman terhadap ayat
tersebut menjadi lurus serta sempurna. Tujuan lain dari fashilah, yaitu
memberi penjelasan tambahan, yang meskipun tanpa fashilah

sebenarnya, makna ayat sudah jelas.

7. Munasabah antar awal surat dengan akhir surat yang sama

Tentang munasabah ini, As-suyuthi telah mengarang sebuah
buku yang berjudul Marasid Al-Mathali fi Tanasub Al-Maqati ‘wa
Al-Mathali’. Contoh munasabah ini terdapat dalam QS. Al-Qashas
yang bermula dengan menjelaskan perjuangan Nabi Musa dalam
berhadapan dengan kekejaman Firaun. Atas perintah dan pertolongan
Allah, Nabi Musa berhasil keluar dari Mesir dengan banyak tekanan.
Di akhir surat Allah menyampaikan kabar gembira kepada Nabi
Muhammad yang menghadapi tekanan dari kaumnya dan janji Allah
atas kemenangannya. Kemudian, jika di awal surat dijelaskan bahwa
Nabi Musa tidak akan menolong orang kafir. Munasabah di sini
terletak dari sisi kesamaan kondisi yang dihadapi oleh kedua Nabi

tersebut.

8. Munasabah antar penutup suatu surat dengan awal surat
berikutnya

Apabila diperhatikan pada setiap pembukaan surat, akan
dijumpai munasabah dengan akhir surat sebelumnya, sekalipun tidak
mudah untuk mencarinya. Misalnya, pada permulaan surat Al-Hadid

diawali dengan tasbih.
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Artinya: Semua yang berada di langit dan yang berada di
bumi bertasbih kepada Allah (menyatakan kebesaran Allah). Dan
dialah yang Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana. (QS. Al-Hadid
Ayat 1).

Ayat tersebut bermunasabah dengan akhir surat sebelumnya.
Al-Wagiah  yang memerintahkan  bertasbih.  Artinya: Maka
bertasbihlah dengan (menyebut) Nama Rabbmu yang Maha
besar (QS. AL-Wagiah Ayat 96). Selanjutnya, permulaan Surat Al-
Bagarah. Artinya: Alif laam miin. Kitab (Al Quran) Ini tidak ada
keraguan padanya; petunjuk bagi mereka yang bertagwa (QS. Al-
Bagarah ayat 1-2). Ayat tersebut bermunasabah dengan akhir Surat
Al-Fatihah.

Artinya: (yaitu) jalan orang-orang yang Telah Engkau beri
nikmat kepada mereka, bukan (jalan) mereka yang dimurkai serta

bukan (pula jalan) mereka yang sesat. (QS. Al-Fatihah ayat 7).%°

Urgensi dan Kegunaan Mempelajari Munasabah

Sebagaimana asbab an-nuzul, munasabah sangat berperan
dalam memahami Al-Qur’an. Muhammad Abdullah Darraz
berkata:“Sekalipun permasalahan-permasalahan yang diungkapkan
oleh surat-surat itu banyak, semuanya merupakan satu kesatuan
pembicaraan yang awal dan akhirnya saling berkaitan. Maka bagi
orang yang hendak memahami sistematika surat semestinyalah ia
memerhatikan keseluruhannya, sebagaimana juga memperhatikan

segala permasalahannya.

% Rosihon Anwar, Ulum Al-Qur’an (Bandung: Desember 2013 ),p.84-94
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Di samping itu para ulama bersepakat bahwa Al-Qur’an ini,
yang diturunkan dalam tempo 20 tahun lebih dan mengandung
bermacam-macam hokum karena sebab yang berbeda-beda,
sesungguhnya memiliki ayat-ayat yang mempunyai hubungan erat,
hingga tidak perlu lagi mencari asbab Nuzulnya, karena pertautan
satu ayat dengan ayat lainnya sudah bisa mewakilinya. Berdasarkan
prinsip itu pulalah, Az-Zarkasyi mengatakan bahwa jika tidak ada
asbab An-Nuzul, yang lebih utama adalah mengemukakan
munasabah.

Lebih jauh lagi, kegunaan mempelajari ilmu Munasabah dapat
dijelaskan sebagai berikut :

1. Dapat mengembangkan bagian anggapan orang bahwa tema-tema
Al-Qur’an kehilangan relevansi antara satu bagian dan bagian
yang lainnya. Contohnya terhadap firman Allah dalam surat Al-
Bagarah ayat 189

Ga ol 15 5L 50 Gy zally Gl Eila (Bt e el
) VAR (Al esx,u»\ 158555 e il 115 S8 0 5 B B s

(189 :2/5 il
189. Mereka bertanya kepadamu (Nabi Muhammad) tentang bulan sabit.52) Katakanlah,
“Itu adalah (penunjuk) waktu bagi manusia dan (ibadah) haji.” Bukanlah suatu kebajikan
memasuki rumah dari belakangnya, tetapi kebajikan itu adalah (kebajikan) orang yang
bertakwa. Masukilah rumah-rumah dari pintu-pintunya, dan bertakwalah kepada Allah
agar kamu beruntung. Bulan sabit adalah bukti meyakinkan pergantian bulan. Setelah
bulan sabit akhir bulan tampak tipis seperti pelepah kurma (surah Yasin/36.: 39) menjelang
pagi, pada malam berikutnya bulan ‘mati’ (tidak tampak sama sekali), kemudian disusul

tampaknya bulan sabit tipis sesaat setelah magrib. Itulah awal bulan yang digunakan untuk
perhitungan waktu ibadah, seperti puasa Ramadan dan haji. (Al-Bagarah/2:189)



29

Apakah korelasi antara pembicaraan bulan sabit dengan
pembicaraan mendatangi rumah. Dalam menjelaskan munasabah
antara kedua pembicaraan itu, Az Zarkasyi menjelaskan ;* sudah
diketahui bahwa ciptaan Allah mempunyai hikmah yang jelas dan
mempunyai kemaslahatan bagi hamba-hamba nya, maka
tinggalkan pertanyaan tentang hal itu, dan perhatikanlah sesuatu
yang engkau anggap sebagai kebaikan, padahal sama sekali bukan
merupakan sebuah kebaikan.™®

2. Mengetahui atau persambungan atau hubungan antara bagian Al-
Qur’an, baik antara kalimat atau antar ayat maupun antar surat,
sehingga lebih memperdalam pengetahuan dan pengenalan
terhadap kitab Al-Qur’an dan memperkuat keyakinan terhadap
kewahyuan dan kemukjizatannya.

3. Dapat diketahui mutu dan tingkat ke balaghah an bahasa Al-
Qur’an dan konteks kalimat-kalimatnya yang satu dengan yang
lainnya, serta persesuaian ayat atau surat yang satu dari yang lain.

4. Dapat membantu dalam menafsirkan ayat-ayat Al-Qur’an setelah
diketahui hubungan suatu kalimat atau ayat dengan kalimat atau

ayat yang lain."

IImu Munasabah Menurut Para Ulama

Dalam memandang tentang munasabah dalam Al-Qur’an,
para ulama tidak semuanya seragam. Pendapat mereka sebagaimana

dikatakan di atas sebagai pada dua bagian. Pertama, pihak yang

16 Az-Zarkasyi, Al-Burhan fi ulumul Qur’an, p. 95
" Rosihon Anwar, Ulum Al-Qur’an (Bandung: Desember 2013 ),p.96-97
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menyatakan pasti ada pertalian antara ayat dengan ayat dan antara
surat dengan surat dalam Al-Qur’an. Pendapat ini antara lain diwakili
Izzudin bin Abd al-Salam ( w.660 H ). Dalam hal ini, ia mengatakan
bahwa munasabah adalah ilmu yang menjelaskan persyaratan baiknya
pembicaraan (irtibath al-Kalam) itu apabila ada hubungan keterkaitan
antara permulaan pembicaraan dengan akhir pembicaraan yang
tersusun menjadi satu.

Izzuddin memberikan alasan bahwa Al-Qur’an di turunkan
dalam masa dua puluh tahun lebih. Al-Qur’an berisi berbagai hokum
dengan sebab yang berbeda pula. Maka dengan demikian apa tidak
perlu ada pertalian satu sama lainnya. Selanjutnya ia memberikan
alasan dengan mengajukan pertanyaan pula, apakah artinya Tuhan
menciptakan hukum dan makhluknya, perbedaan illat dan sebab,
upaya para mufthi dan penguasa, upaya manusia tentang hal-hal yang
disepakati, diperselisihkan dan bahkan dipertentangkan, sudah tentu
tidak akan ada orang yang mau mencari-cari hubungan tersebut bila
tidak ada artinya (hikmah).™®

Sebagai ulama kuno, lzzuddin pun juga berkhayal bukan
hanya karena Al-Qur’an “disusun berdasarkan hikmah” semata, tetapi
karena ia mencampuradukkan antara regulasi umum dan regulasi
kebahasaan. Bahasa memiliki mekanisme sendiri. Melalui
mekanisme tersebut, menurut Abu Zaid, bahasa merepresentasikan
realitas. la tidak merepresentasikan realitas secara literal, tetapi
membentuknya secara simbolik sesuai dengan mekanisme dan
hokum-hukum tertentu. Dari sini, hubungan-hubungan antara
“realitas” eksternal bisa jadi tidak ada, tetapi bahasa membentuk

“realitas-realitas” ini di dalam realisasi kebahasaan. Teks Al-Qur’an,

18 Az-Zarkasyi, Al-Burhan fi ulumul Qur’an, p. 108
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meskipun bagian-bagian nya merupakan ekspresi dari realitas-realitas
yang terpisah-pisah, adalah teks bahasa yang memiliki kemampuan
menumbuhkan dan menciptakan hubungan-hubungan khusus antara
bagian, yaitu hubungan-hubungan atau munasabah-munasabah yang
menjadi focus kajian ilmu ini. Realitas- realitas ekternal menurut Abu
Zaid dalam teks Al-Qur'an mungkin mirip  dengan
“tujuan”atau”tema” eksternal yang bermacam-macam dalam
qashidah puisi “jahiliah”

Jika tujuan dan tema tersebut (yang berbeda-beda) tidak
menutup kemungkinan qashidah tersebut merupakan kesatuan
hubungan, yang harus disingkapkan oleh kritikus dan pembaca, maka
“ kesatuan” teks Al-Qur’an sebagai “struktur yang bagian-bagiannya
saling terkait secara integral” adalah fokus kajian ilmu ini
(munasabah).*®

Ulama yang di anggap pertama kali memperkenalkan konsep
munasabah adalah Abu Bakar Abdullah 1bn Muhamad al- Naisaburi
(W. tahun 324 H), seorang ulama yang mempunyai spesifikasi di
bidang ilmu syari’ah dan bahasa. la mengakui ekstitensi llmu
munasabah ini sehingga melakukan kritik kepada ulama Baghdad
yang tidak mau menyongkong peran dan kehadiran munasabah dalam
Al-Qur’an. Salah satu kepekaan nya adalah, bila dibacakan
kepadanya ayat-ayat Al-Qur’an, ia selalu menganalisis hubungan ayat
itu, “mengapa ayat ini di tempatkan atau dibuat dekat ayat ini” dan
“apa hikmahnya meletakkan surat ini dengan surat itu.”

Pendapat lainnya juga dikemukakan Izah Darwajah.

Menurutnya, semula orang mengira bahwa tidak ada hubungan antara

19 Nashr hamid Abu zaid , Tekstualitas Al-Quran, p. 200
20 Az-zarkasyi, Al-Burhan fi ulumul Qur’an, p.36
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ayat dengan ayat dan antara surat dengan surat dalam Al-Qur’an.
Ternyata setelah mereka melakukan penelitian, sebagian ayat dengan
ayat dan surat dengan surat itu ada hubungannya.®*

Usaha yang dilakukan al-Naisaburi kemudian di lanjutkan
oleh para ulama sesudahnya antara lain bisa kita sebutkan misalnya,
al-Biqa’i dengan karyanya “Nadzm al-Durar fi Tanasub al-Ayyi wa
al-Suwar”, al-Suyuthi (w.911 H) juga menyusun kitab “ Asrar Tartib
al-Suwar ““ yang kemudian diringkas dan diberi nama “ Tanasuq al-
Durar fi Tanasub al-Suwar “ atau kitab lainnya ““ Asrar Tartib al-
Suwar” Mufasir-mufasir lainnya juga hampir tak ketinggalan
mengetengahkan aspek munasabhah dalam setiap pembahasan
tafsirnya sekalipun mereka tidak secara khusus menyusun kitabnya
melalui pendekatan ini, sebut saja misalnya tafsir al-Manar, karya
Muhammad Abduh dan Rasyid Ridha. Tafsir al-Maraghi, karya
Muhammad Musthafa al-Maraghi. Juga tak ketinggalan mufasir yang
banyak mengetengahkan aspek munasabah dalam tafsirnya adalah
Fakhruddin al-Razi dengan tafsirnyta “Mafatih al-Ghaib”. %
Pro-Kontra Munasabah Menurut Para Ulama

Terdapat dua sikap ulama memandang keberadaan ilmu
munasabah yaitu ada ulama yang mendukung dan ada pula ulama yang

menolaknya.

168

2L Masyfuk Zuhdi, pengantar Ulumul Qur’an (surabaya: PT Bina llmu, 1993), p.

22 Fauzul Iman, Munasabah Al-Qur’an (Majalah Panji Masyarakat,No 843, edisi

15-30 novembe, 1995), p. 37
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1. Ulama Yang Mendukung

Para ulama yang mendukung keberadaan munasabah Al-
Qur’an berpendapat bahwa sesungguhnya Al-Qur’an mendorong
seseorang untuk terus mencari rahasia dan hikmah disebalik susunan
ayat-ayatnya. la bagaikan bintang-bintang dilangit yang terpisah dan
menyebar dimana-mana namun bersatu dalam cahaya dan saling
berkaitan. Ulama yang berada di barisan ini adalah Abu Bakar Ibnu
al-,,Arabi, Fakhr al-Din al-Razi, al-Biqa“i, alZarkasyi, al-Sayuthi, al-
Zargani dan lain-lain.

Abu Bakar Ibnu al-Arabi dalam karyanya “Siraj al-Muridin”
berkata : “Pertalian dan keterkaitan ayat-ayat Al-Qur’an
sebahagiannya dengan sebahagian yang lain adalah seperti satu
kalimat yang memiliki makna yang konsisten, penjelasan yang taratur
dan ilmu yang agung” Sementara Fakhr al-Din al-Razi (wafat 606 H)
mengatakan bahwa ilmu munasabah berupaya mencari kehalusan
susunan kata yang tersimpan dalam Al-Qur’an. Muhyi al-Din Ibnu
Arabi berkata : ”Adalah suatu kepastian bahwa terdapat munasabah
antara ayat-ayat dalam Al-Qur’an baik ayat-ayat tersebut terletak
sebelumnya maupun sesudahnya, karena merupakan kalam ilahi.
Ayat-ayat  Al-Qur’an menjadi sempurna makna maupun
kandungannya karena adanya ayat-ayat lain”. %

Al-Biga“i berkata :”Ilmu munasabah Al-Qur’an adalah ilmu
yang mencoba mengetahui alasan-alasan susunan bahagian-bahagian
Al-Qur’an, mengetahui rahasia retorika al-Qur*an yang tinggi untuk

menemukan kesesuaian makna yang terkandung, mengetahui maksud

8 Al-Saiyid Ahmad Suwailim, Dirasati fi Ulum al-Qur’an, Mesir : Jami“ah al-
Azhar bi kulliyah Ushu al-Din bi al-Zagaziq, juz 1, Cet. ke 1, 2010, p. 190
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surat-surat dan semua kalimat dan jumlah yang ada dalam Al-Qur’an.
Oleh karena itu, ilmu munasabah merupakan ilmu pemuncak untuk
mendapatkan maksud-maksud Al-Qur’an. Dan perbandingan ilmu
munasabah dan ilmu tafsir adalah sama seperti ilmu bayan dan ilmu
nahwu.” Ilmu bayan adalah ilmu munasabahnya sedangkan ilmu
nahwu adalah ilmu tafsirnya.

Al-Sayuthi berkata :”Ilmu munasabah adalah ilmu yang
mulia, namun sedikit sekali ulama tafsir melibatkan diri untuk
mengkaji dan mempelajarinya disebabkan kehalusan susunan ayat-
ayat Al-Qur’an.” Disinilah letaknya kemukjizatan Al-Qur’an baik
dari segi susunan ayat dan lafazhnya maupun kandungannya.

Al-Zargani berkata : “Sesungguhnya ketika Al-Qur’an dibaca
akan terlihat cerita yang akurat, kehalusan bahasa, tingginya gaya
bahasa, kokohnya pertalian, mengalirnya kemukjizatan dari huruf alif
sampai huruf ya, ia merupakan satu kesatuan yang utuh, meskipun
terlihnat  berpisah  bagian-bagiannya .”  Al-Zargani ingin
menyampaikan bahwa ayat-ayat maupun surat-surat dalam Al-Qur’an
memiliki keterkaitan dan korelasi dengan ayat dan surat sebelum atau

sesudahnya.”*

2. Ulama Yang Menolak

Ada sebagian ulama yang menolak dan mengingkari
munasabah Al-Qur’an, alasannya adalah karena terlalu dipaksa-
paksakan (takalluf)) mencari korelasinya dan hal itu tidak dianjurkan
oleh syara“ Di antara ulama yang paling kuat menolak keberadaan
ilmu munasabah adalah Izzuddin bin abdi al-Salam dan Imam al-

Syaukani.

24 Al-Saiyid Ahmad Suwailim, Dirasati fi Ulum al-Qur’an, p. 195
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Izzuddin bin Abdi al-Salam berkata : ”Munasabah adalah
ilmu yang baik selama ada pertalian dan keterkaitan antara satu
dengan yang lainnya. Hal tersebut disyaratkan jika kalamnya berada
dalam satu kesatuan yang berkaitan pada bahagian awal dan bahagian
akhir saja. Apabila kalam tersebut terjadi dengan berbagai sebab yang
berbeda, maka tidak dianjurkan untuk mencari-cari korelasinya.
Barang siapa yang mencari-cari korelasinya, maka berarti ia
memaksakan diri untuk itu pada sesuatu yang tidak ia kuasai dan
korelasinya adalah lemah.?

Pada dasarnya lzzuddin hanya memberikan persyaratan yang
sangat ketat untuk mencari keterkaitan ayat-ayat Al-Qur’an,
mengingat Al-Qur’an mengandung hukum yang berbeda-beda dan
syariat dengan berbagai sebab. Hampir senada dengan lzzuddin,
ulama hadis Dr. Shubhi al-Sholih berpendapat bahwa ilmu
munasabah hanya bisa terjadi pada satu kesatuan hukum dan sebab
yang berkaitan pada bahagian awal dan akhir saja. Jika terjadi pada
sebab-sebab yang berbeda, maka munasabahnya tertolak dan tidak
dapat diterima. Shubhi al-Sholih, sebagai mana Izzuddin, sebenarnya
tidak menolak keberadaan ilmu munasabah, tetapi beliau hanya
memberi syarat keharusan satu kesatuan dalam hukum dan sebab,
selain itu maka munasabahnya seperti dipaksa-paksakan.”®

Dan hal tersebut tidak dibenarkan, Imam al-Syaukani berkata
. para ulama menghabiskan waktunya untuk urusan munasabah Al-
Qur’an yang tidak memberikan manfaat apapun. Mereka
menjatuhkan  dirinya pada pembicaraan-pembicaraan  yang

berdasarkan semata-mata rasionalisasi yang dilarang tentang

%5 Al-Saiyid Ahmad Suwailim, Dirasati fi Ulum al-Qur’an, p. 196
% Al-Saiyid Ahmad Suwailim, Dirasati fi Ulum al-Qur’an, p. 196-197
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persoalan yang berkaitan dengan kitab Allah SWT. Mereka mengkaji
munasabah antara ayat-ayat Al-Qur’an dengan mencari rahasia
disebalik susunan dan wurutan ayat, mereka datang dengan
memaksakan diri menemukan munasabah atas nama sebuah keadilan,
retorika dan lebih-lebih atas nama kalam ilahi. Jadi, al-Syaukani
menolak keberadaan munasabah karena lebih mengutamakan akal
semata dan terlalu memaksakan kehendaknya.*’

Adanya perbedaan pendapat dikalangan ulama tafsir di atas,
merupakan suatu kewajaran, sebab ilmu munasabah itu sendiri
tidaklah bersifat taugifi melainkan bersifat ijtihadi. Bagi ulama yang
mendukung keberadaan ilmu munasabah meletakkan Al-Qur’an
sebagai sebuah hidangan yang nikmat untuk dirasakan. Nikmat,
karena betapa luar biasanya kemukjizatan yang ada dalam firman
Allah  SWT, sehingga muncul kelezatan ketika menemukan
keterkaitan dan korelasi ayat atau surat satu denagn ayat atau surat
lainnya. Dan kelezatan itu sendiripun, dirasakan juga oleh penulis
ketika menyusun tulisan ini. Bagi ulama yang menolak keberadaan
munasabah Al-Qur’an, meletakkan Al-Qur’an ke tempat yang
setinggi tingginya, karena mengutamakan faktor kehati-hatian
(intiyath), agar Al-Qur’an yang mulia ini tidak ditafsirkan
berdasarkan pertimbangan rasionalisasi semata.

Manfaat llmu Munasabah

Banyak manfaat dan faedah mengetahui ilmu munasabah, di

antaranya adalah sebagai berikut :

2" Al-Saiyid Ahmad Suwailim, Dirasati fi Ulum al-Qur’an, p. 197
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Menjadikan bagian-bagian kalam sebagiannya dengan sebagian
yang lain menjadi satu kesatuan yang utuh sehingga semakin kuat
pertalian antara ayat dan surat.

Menghilangkan keraguan dalam hati karena mampu menemukan
kehalusan susunan kata dan hikmah-hikmah urutan dan tertib ayat
dan surat.

Mengetahui rahasia dan hikmah di sebalik pensyariatan hokum.
Dapat menentukan dan mengetahui pemahaman tentang makna-
makna ayat serta mengetahui pengertian dan definisi ayat yang
dimaksud

Mengetahui dengan jelas rahasia pengulangan ayat-ayat tentang
kisah-kisah dalam Al-Qur’an.

Dapat mempersiapkan dan menemukan adanya munasabah antara
ayat dan surat dari segi memunculkan kemukjizatan Al-Qur’an.
Membantu mempermudah menafsirkan ayat-ayat Al-Qur’an
sehingga dapat mengeluarkan istinbath hukum dan terhindar dari
kesalahan dalam menangkap pesan-pesan agama.

Mengetahui mutu dan tingkat kebalaghahan bahasa Al-Qur’an

sehingga menjadi yakin akan kemukjizatan Al-Qur’an.?

Pentingnya Ilmu Munasabah

Setelah menjelaskan manfaat dan kegunaan ilmu munasabah

dapatlah disimpulkan bahwa begitu penting dan urgennya keberadaan
ilmu munasabah dalam menafsirkan Al-Qur’an. Sehingga dapat
dikatakan bahwa ilmu munasabah Al-Qur’an merupakan ilmu yang

paling mulia dengan pertimbangan bahwa setiap ilmu adalah mulia

%8 Al-Saiyid Ahmad Suwailim, Dirasati fi Ulum al-Qur’an, Mesir : Jami“ah al-

Azhar bi kulliyah Ushu al-Din bi al-Zagaziq, juz 1, Cet. ke 1, 2010, hal. 190
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karena kemuliaan tema dan topiknya, begitu juga dengan mulianya
tema mencari korelasi dan pertalian antara ayat dan surat,
mengantarkan kepada mulianya ilmu munasabah Al-Qur’an.”®

Dalam kaitannya dengan penafsiran Al-Qur’an, munasabah
juga membantu dalam interpretasi dan takwil ayat dengan baik dan
cermat. Di antara para mufassir menafsirkan ayat atau surat dengan
menampilkan asbab al-nuzul ayat atau surat. Tetapi sebagian dari
mereka bertanya-tanya, manakah yang harus didahulukan? Aspek
asbab al-nuzulnya atau kah munasabahnya? Hal ini menunjukkan
adanya kaitan yang erat antara ayat yang satu dengan lainnya dalam
rangkaian yang serasi. Dan peran serta fungsi munasabah sangat
urgen dan penting dalam proses penafsiran ayat-ayat Al-Qur’an.

Terlepas dari perbedaan pendapat para ulama tafsir tentang
pentingnya ilmu munasabah daalam menafsirkan ayat-ayat Al-
Qur’an, yang pasti keberadaan ilmu munasabah sebagai disiplin ilmu,
telah diakui dalam dunia ilmu-ilmu Al-Qur’an, Pemuatan ilmu
munasabah dalam hampir setiap kitab ulum Al-Qur’an,
mengisyaratkan hal itu. Bahkan ada beberapa kitab yang oleh
pengarangnya dikhususkan membahas ilmu munasaabah seperti “Al-
Burhan fi Munasabat Tartibi Suwar Al-Qur’an ” karya Abi Hayyan
(Abu Jakfar bin Zubair) dan “Nazhm al-Durar fi Tanasub al-Ayi wa
al-Suwar” karya Burhanuddin al-Biqa’i.

Di antara mufassir yang paling banyak menyinggung tentang
munasabah dalam Kitab tafsirnya adalah Imam Fakhr al-Din al-Razi,
pengarang kitab ‘“Mafatih al-Ghaib fi Tafsir Al-Qur’an”. Beliau
mengatakan bahwa kebanyakan perbendaharaan Al-Qur’an justru

% Muhammad Hasyim Muhammad Ali, DR, Dirasatu fi ‘Ulum al-Qur’an, Mesir :
Jami“ah al-Azhar, cet. ke 3, 2013, hal. 52
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terletak pada tata letak dan tertib urutan dan pertalian antara ayat-
ayatnya.*®

Pernyataan al-Zarkasyi di atas mengisyaratkan pentingnya
peran ilmu munasabah dalam menafsirkan Al-Qur’an. Pernyataan
senada tentang besarnya peran ilmu munasabah dalam tafsir,
dikemukakan oleh ulama tafsir lain seperti lzzuddin bin abd al-
Salam, beliau mengatakan bahwa ilmu munasabah sebagai “ilmu
hasan” (ilmu yang baik),*! sedangkan Abu Bakar bin al-Arabi dan al-
Zarkasyi menjuluki ilmu munasabah sebagai “ilmu adzhim” (ilmu
yang agung) dan “ilmu syarif” (ilmu yang mulia). Al-Zarkasyi.

Dengan ilmu munasabah kecerdasan akal seseorang dapat
diukur, begitu juga dengan bobot pemikirannya. Demikian komentar
para ulama tafsir tentang pentingnya ilmu munasabah dalam

menafsirkan ayat-ayat Al-Qur’an.

0 Az-Zarkasyi, Al-Burhan fi ulumul Qur’an, p.36
%1 Mana Khalil al-Qathan, Mabahits fi Ulum al-Quran, p. 92
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Pengertian Munasabah

Munasabah Secara bahasa (pengambilan
kata nya) diambil dari fi il kata nésaba
nasaban nasabu yang maknanya adalah
hubungan sesuatu dengan sesuatu. Seperti:
hubungan (nasab) antara kerabat yang
memiliki satu nasab yang sama. Atau
memiliki makna syarikah (satu makna yang
memiliki banyak kata).

Macam-macam
Munasabah

1. munasabah antar surat dengan surat
sebelumnya

2. munasabah antar nama surat dan tujuan
turunnya

3. munasabah antar bagian suatu ayat

4. munasabah antar ayat yang letaknya
berdampingan

5. munasabah antar suatu kelompok ayat
dengan dengan kelompok ayat
disampingnya

6. munasabah antar fashilah (pemisah) da
nisi ayat

7. munasabah antar awal surat dengan akhir
surat yang sama

8. munasabah antar penutup suatu surat
dengan awal surat berikutnya

Urgensi Kegunaan
Mempelajari Munasabah

Sebagaimana asbab an-nuzul, munasabah
sangat berperan dalam memahami Al-
Qur’an. Muhammad Abdullah Darraz
berkata:“Sekalipun permasalahan-
permasalahan yang diungkapkan oleh
surat-surat itu banyak, semuanya
merupakan satu kesatuan pembicaraan
yang awal dan akhirnya saling berkaitan

IImu Munasabah
Menurut Para Ulama

Dalam memandang tentang munasabah
dalam Al-Qur’an, para ulama tidak
semuanya seragam. Pihak yang
menyatakan pasti ada pertalian antara ayat
dengan ayat dan antara surat dengan surat
dalam Al-Qur’an. Pendapat ini antara lain
diwakili 1zzudin bin Abd al-Salam ( w.660
H ). Dalam hal ini, ia mengatakan bahwa
munasabah adalah ilmu yang menjelaskan
persyaratan baiknya pembicaraan (irtibath
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al-Kalam) itu apabila ada hubungan
keterkaitan antara permulaan pembicaraan
dengan akhir pembicaraan yang tersusun
menjadi satu.

Pro-kontra Munasabah
Menurut Para Ulama

Ulama Yang Mendukung

Para ulama yang
mendukung keberadaan munasabah Al-
Qur’an berpendapat bahwa sesungguhnya
Al-Qur’an mendorong seseorang untuk
terus mencari rahasia dan hikmah disebalik
susunan ayat-ayatnya. la bagaikan bintang-
bintang dilangit yang terpisah dan
menyebar dimana-mana namun bersatu
dalam cahaya dan saling berkaitan. Ulama
yang berada di barisan ini adalah Abu
Bakar Ibnu al-Arabi, Fakhr al-Din al-Razi,
al-Biga’i, alZarkasyi, al-Sayuthi, al-Zargani
dan lain-lain.

Ulama Yang Menolak

Ada sebagian ulama yang
menolak dan mengingkari munasabah Al-
Qur’an, alasannya adalah karena terlalu
dipaksa-paksakan (takalluf)) mencari
korelasinya dan hal itu tidak dianjurkan
oleh syara™ Di antara ulama yang paling
kuat menolak keberadaan ilmu munasabah
adalah lzzuddin bin abdi al-Salam dan
Imam al-Syaukani.

Manfaat llmu
Munasabah

Banyak manfaat dan faedah mengetahui
ilmu munasabah, di antaranya adalah
sebagai berikut :

Menjadikan bagian-bagian kalam
sebagiannya dengan sebagian yang lain
menjadi satu kesatuan yang utuh sehingga
semakin kuat pertalian antara ayat dan
surat.

Menghilangkan keraguan dalam hati karena
mampu menemukan kehalusan susunan
kata dan hikmah-hikmah urutan dan tertib
ayat dan surat.
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G. | Pentingnya limu Setelah menjelaskan manfaat dan kegunaan
Munasabah ilmu munasabah dapatlah disimpulkan
bahwa begitu penting dan urgennya
keberadaan ilmu munasabah dalam
menafsirkan Al-Qur’an. Sehingga dapat
dikatakan bahwa ilmu munasabah Al-
Qur’an merupakan ilmu yang paling mulia
dengan pertimbangan bahwa setiap ilmu
adalah mulia karena kemuliaan tema dan
topiknya, begitu juga dengan mulianya
tema mencari korelasi dan pertalian antara
ayat dan surat, mengantarkan kepada

mulianya ilmu munasabah Al-Qur’an.*?

%2 Muhammad Hasyim Muhammad Ali, DR, Dirasatu fi ‘Ulum al-Qur’an, Mesir :
Jami“ah al-Azhar, cet. ke 3, 2013, hal. 52










BAB 111
PERIODE KEHAMILAN DAN TRADISI NUJUH BULAN STUDI

LIVING QUR’AN

A. Pengertian Tradisi Nujuh Bulan

Tradisi nujuh bulan biasa disebut
dengan mithoni atau tingkeban disebut mithoni, karena upacara
dilaksanakan pada saat kandungan berusia 7 bulan. Dalam bahasa
jawa tujuh adalah pitu maka jadilah sebutan mithoni. Disebut
tingkeban yakni, selamatan kehamilan usia 7 bulan dimana “sudah
tingkeb” yang artinya “tutup”, maksudnya si ibu yang sedang
mengandung 7 bulan tidak boleh bercampur dengan suaminya sampai
empat puluh hari sesudah persalinan, dan jangan bekerja terlalu berat
karena bayi yang dikandung sudah mulai besar hal ini dilakukan
untuk menghidari hal-hal yang tidak diinginkan. ~ Selamatan bulan
ketujuh kehamilan biasanya dilakukan oleh orang jawa yang sering
disebut tradisi mithoni. Tujuan utama tradisi selamatan nujuh bulan
yang sudah berlangsung turun-temurun ini adalah memohon kepada
Tuhan agar ibu yang hamil dan bayi dalam kandungannya selamat
hingga lahir Tradisi ini juga dilakukan oleh orang yang bukan orang
jawa, Selamatan nujuh bulan dilakukan setelah kehamilan seorang
ibu genap usia 7 bulan atau lebih.Biasanya dilakukan saat kehamilan

anak pertama.®

¥ Wawancara dengan bapak Sihmat selaku warga Serang pada tanggal 30
Oktober 2021, jam 17:13

43



44

Asal Usul Tradisi Nujuh Bulan

Mitoni, atau dalam istilah lain tingkeban merupakan tradisi
lama yang diwariskan dari generasi ke generasi. Tradisi ini telah
berkembang sejak zaman dahulu, konon pada waktu Pemerintahan
Prabu Jayabaya. Menurut cerita, ada seorang wanita bernama Niken
Satingkeb yang menikah dengan seorang punggawa Kerajaan Kediri
bernama Sadiyo. Dari perkawinan itu lahir sembilan anak, sayangnya
tidak ada seorang pun bertahan hidup. Namun demikian, hal itu tidak
membuat Sadiyo dan Niken merasa putus asa, malahan mereka terus
berusaha untuk mendapatkan keturunan. Akhirnya, mereka berdua
pergi menghadap Raja Jayabaya untuk mengadukan nasibnya dan
mohon petunjuk agar mereka dianugerahi anak lagi yang tidak
mengalami nasib seperti anak-anaknya terdahuluSelanjutnya,
Jayabaya, raja yang arif dan bijaksana itu merasa terharu ketika
mendengar pengaduan Niken Satingkeb dan suaminya. Dia memberi
petunjuk kepada Setingkeb untuk menjalani tiga hal. Pertama, mandi
setiap hari tumbak (Rabu). Kedua, mandi setiap hari budha (Sabtu).
Dan ketiga mandi Suci, dilakukan pada pukul 17.00, dengan
memanfaatkan air suci dan gayung yang terbuat dari tempurung
kelapa (bathok) dan disertai do’a atau mantera.>
1. Setiap hari rabu dan sabtu, pukul 17.00, diminta mandi

menggunakan tengkorak kelapa (bathok), sambil mengucap
mantera: “Hong Hyang Hyanging amarta martini sinartan

huma, hananingsun hiya hananing jatiwasesa. Wisesaning

¥ Iswah Adriana, “Neloni, Mitoni atau Tingkeban :(Perpaduan antara Tradisi

Jawa dan Ritualitas Masyarakat Muslim),” KARSA: Jurnal Sosial dan Budaya Keislaman
19, no. 2 (2012): 243.
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Hyang iya wisesaningsun.Ingsun pudya sampurna dadi

manungsa.”

2. Setelah mandi lalu berganti pakaian yang bersih, cara
berpakaian dengan cara menggembol kelapa gading yang
dihiasi Sanghyang Kamajaya dan Kamaratih atau Sanghyang
Wisnu dan Dewi Sri, lalu di-brojol-kan ke bawah.

3. Kelapa muda tersebut, diikat menggunakan daun tebu tulak
(hitam dan putih) selembar. Setelah kelapa gading tadi di-
brojol-kan, lalu diputuskan menggunakan sebilah keris oleh
suaminya.

Ketiga hal di atas, tampaknya yang menjadi dasar masyarakat
Jawa menjalankan tradisi selamatan tingkeban sampai sekarang.
Sejak saat itu, ternyata Niken Satingkeb dapat hamil dan anaknya
hidup. Hal ini merupakan lukisan bahwa orang yang ingin
mempunyai anak, perlu melakukan kesucian atau kebersihan. Niken
Satingkeb sebagai wadah harus suci, tidak boleh ternoda, maka dari
itu harus dibersihkan dengan mandi keramas. Akhirnya sejak saat itu
apabila ada orang hamil, apalagi hamil pertama dilakukan tingkeban
atau mitoni. Tradisi ini merupakan langkah permohonan dalam
bentuk selamatan.

Batas tujuh bulan, sebenarnya merupakan simbol budi pekerti
agar hubungan suami istri tidak lagi dilakukan agar anak yang akan
lahir berjalan baik. Istilah methuk (menjemput) dalam tradisi jawa,
dapat dilakukan sebelum bayi berumur tujuh bulan.Ini menunjukkan
sikap hati-hati orang Jawa dalam menjalankan kewajiban luhur.ltulah
sebabnya, bayi berumur tujuh bulan harus disertai laku prihatin.Pada
saat ini, keadaan ibu hamil telah seperti ‘sapta kukila warsa’, artinya

burung yang kehujanan.Burung tersebut tampak lelah dan kurang
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berdaya, tidak bisa terbang kemana-mana, karenanya yang paling
mujarab adalah berdoa agar bayinya lahir selamat.®

Filosofi Tradisi Nujuh Bulan atau Mithoni

Mithoni berasal dari kata pitu yang artinya tujuh. Sehingga
mithoni merupakan upacara atau ritual yang dilakukan ketika usia
kehamilan menginjak tujuh bulan. Dalam upacara ini sang ibu yang
sedang hamil dimandikan dengan air setaman dan disertai dengan
do’a yang bertujuan untuk memohon kepada Tuhan Yang Maha Esa
agar selalu diberikan rahmat dan berkah sehingga bayi yang akan
dilahirkan selamat dan sehat. Tingkeban biasanya dilakukan saat
kandungan berumur tujuh bulan. *

Dalam tradisi masyarakat Jawa seorang wanita yang baru
hamil harus melakukan beberapa upacara selamatan. Tradisi itu
dilakukan berbagai maksud agar bayi yang dikandung dapat lahir
dengan lancar, selamat serta tidak kurang suatu apapun, dan
akhirnya, ia akan mendapat kebahagiaan hidup di kemudian hari.
Selamat merupakan tradisi yang sering dilakukan dalam
masyarakat Jawa. Sebagaimana penelitian yang pernah penulis
lakukan, bahwa selametan ini dilakukan masyarakat Jawa dalam
siklus hidup, seperti kelahiran dan kematian.®’

Tata caranya:

% 1gn Gatut Saksono; Djoko Dwiyanto, Keselamatan dalam Budaya Jawa (Ampera

Utama, 2012), 133

% Kangjeng Pangeran Harya Tjakraningrat, Kitab primbon betaljemur ada - makna

/ Kanjeng Pangeran Harya Cakraningrat, Serie Adamakna (Yogyakarta: Soemodidjojo
Mahadewa, 1994), p. 38

%" Mohammad Anshori dan Muhamad Mustaqim, “Peran Jam'iyyah Ijtima’iyyah

dalam Pembentukan Tradisi” Jurnal Penelitian 8, no. 1 (2014), p. 179-200.
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Pertama, pengajian dengan membaca ayat-ayat suci Al-
Qur’an, terutama Surat Yusuf dan Surat Maryam, serta
memanjatkan doa kepada Allah. Pembacaan ayat Surat Yusuf
dimaksudkan agar bayi yang akan lahir kelak dapat meneladani
sifat-sifat Nabi Yusuf serta mempunyai paras yang rupawan,
sedangkan Surat Maryam agar bayi yang akan dilahirkan kelak
memiliki paras cantik seperti Maryam. Akan tetapi karna
teknologi medis sudah sedemikian canggih, sampai ditemukan
USG empat dimensi, jenis kelamin bayi sudah dapat diketahui
lebih dini.

Kedua, siraman yang dilakukan oleh sesepuh dan suami.
Tradisi siraman ini dilakukan dengan cara memandikan wanita
hamil menggunakan sekar setaman oleh para sesepuh.®

Ketiga, setelah siraman selesai, dilakukan tradisi memasukkan
telur ayam kampung ke dalam kain wanita hamil oleh sang suami
melalui perut sampai menggelinding ke bawah dan pecah.

Keempat, kain batik yang dikenakan pada wanita hamil tadi
diikat dengan tebu tulak (hitam putih) atau diganti dengan benang
putih dan atau janur kuning..*

Kelima, pada ritual ini, calon mama harus menyapa orang tua
dengan penuh pengabdian dan kesopanan. Dirinya harus memberi
sungkeman atau ngabekti di depan orang tua nya.

Keenam, seorang suami memegang kelapa gading muda yang

dihiasi lukisan wayang Kamajaya dan Kamaratih , kemudian

% Wawancara dengan ibu Utimah selaku warga Serang pada tanggal 12 November
2021, Jam 10:25

% Wawancara dengan ibu Maiyah selaku warga Serang pada tanggal 15 November
2021, Jam 16:17
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diteroboskan ke dalam kain yang dipakai wanita hamil ke arah

perut (ke bawah)..*°

Ketujuh, kenduri sebagai syukuran. Pada saat ini, ada

beberapa ubarampe (sesaji) yang perlu dipersiapkan, yaitu:

Bubur 7 macam :

Kombinasi 7 macam; (1) bubur merah (2) bubur putih (3)

merah ditumpangi putih, (4) putih ditumpangi merah, (5) putih
disilang merah, (6) merah disilang putih, (7) baro-baro (bubur
putih diatasnya dikasih parutan kelapa dan sisiran gula jawa).

1. Bubur putih dimakan oleh sang Ayah. Bubur merah dimakan

sang Ibu. Bubur yang lain dimakan sekeluarga
Bahan:
Bubur putih gurih (dimasak pake santen) dan bubur merah

(dimasak pake gula jawa); Bubur ditaruh di piring kecil-kecil;

. Gudangan Mateng (sayurnya direbus) :

Bahan ; Sayur 7 macam; harus ada kangkung dan kacang.
Kangkung dan kacang panjang jangan dipotong-potong,
dibiarkan panjang saja. Semua sayuran direbus. Bumbu

gudangannya pedas.

. Jajanan Pasar ; biasanya berisi 7 macam makanan jajanan

pasar tradisional.
Rujak ; bumbunya pedas yaitu rawit, gula merah dan putih,
garem, terasi asem maentah, dan macam-macam buah-buahan

bisa 7 atau lebih juga bisa

%0 \Wawancara dengan ibu Eliyah selaku warga Serang pada tanggal 17 November
2021, Jam 11:23
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Contohnya : jeruk, nanas, bengkuang, anggur, apel, sawo,
salak, pisang kelutuk, cerme uni, pir, jambu air, jambu batu
papaya dll nya.

5. Ampyang; ampyang kacang, ampyang wijen dll (7 macam
ampyang). Apabila kesulitan mendapatkan 7 macam ampyang,
boleh sedapatnya saja.

6. Aneka Ragam Kolo :

Kolo kependem (kacang tanah, singkong, talas), kolo
gumantung (pepaya), kolo merambat (ubi/ketela rambat);
kacang tanah, singkong, talas, ketela, pepaya. direbus kecuali
pepaya. Pepaya yang sudah masak. Masing-masing jenis kolo
tidak harus semua, tetapi bisa dipilih salah satu saja. Misalnya
kolo kependhem; ambil saja salah satu misalnya kacang tanah.
Jika kesulitn mencari kolo yang lain; yang penting ada dua
macam kolo ; yakni cangelo; kacang tanah + ketela (ubi
jalar).

7. Tumpeng tujuh macam warna; tumpeng dibuat kecil-kecil
dengan warna yang berbeda-beda. Bahan nasi biasa yang
diwarnai bumbu kuning kelapa. Setelah itu dimakan bersama
oleh para tamu yang hadir di acara selametan nujuh bulan yang
diadakan oleh yang punya acara.*

D. Aspek Teologis Nujuh Bulanan atau Hubungan-hubungan

dengan Kepercayaan

Upacara yang diselenggarakan ketika kandungan dalam usia
tujuh bulan, memiliki hubungan-hubungan atau kepercayaan lambang

yang dapat ditafsirkan sebagai berikut:

*! Wawancara dengan ibu Supiah selaku warga Serang pada tanggal 23 Oktober 2021, Jam
14:25
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Sajen tumpeng, maknanya adalah pemujaan (memule) pada
arwah leluhur yang sudah tiada. Para leluhur setelah tiada bertempat
tinggal di tempat yang tinggi.

Sajen jenang abang, jenang putih, melambangkan benih pria
dan wanita yang bersatu dalam wujud bayi yang akan lahir

Sajen berupa sega gudangan, mengandung makna agar calon
bayi selalu dalam keadaan segar.

Benang lawe atau daun kelapa muda yang disebut janur yang
dipotong, maknanya adalah mematahkan segala bencana yang
menghadang kelahiran bayi.

Sajen berupa telur yang nantinya dipecah mengandung makna
berupa ramalan, bahwa kalau telur pecah maka bayi yang lahir
perempuan, bila telur tidak pecah maka bayi yang lahir nantinya
adalah laki-laki.*

Sebenarnya tidak ada petunjuk yang dapat dijadikan dasar
acara tersebut, sehingga ada yang mengatakan acara tersebut sebagai
suatu yang sesat (bid’ah). Sebenarnya pelaksanaan tingkepan
berangkat dari memahami hadits nabi yang diriwayatkan oleh
Bukhori, yang menjelaskan tentang proses perkembangan janin
dalam rahim perkembangan seorang perempuan. Dalam hadits
tersebut dinyatakan bahwa pada saat janin berumur 120 hari (4 bulan)
dalam kandungan ditiupkan ruh dan ditentukan 4 perkara, yaitu umur,

jodoh, rizki, dan nasibnya..*®

2 https://www.beritajowo.com/adat-jowo/pr-3192202968/Lambang-atau-Makna-

yang-Terkandung-di-Upacara-Mitoni

*3 Wawancara dengan bapak Sihmat selaku warga Serang pada tanggal 26

Oktober 2021, Jam 13:21
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E. Relevansi tradisi nujuh bulanan dengan Al-Qur’an

Tingkeban atau nujuh bulanan merupakan sebuah adat
peninggalan nenek moyang terdahulu yang tidak ada petunjuk apapun
dalam Al-Qur’an maupun hadis. Sehingga dari ayat tersebut dapat
diketahui bagaimana bisa kita sebagai orang Islam mengikuti nenek
moyang yang tidak mengetahui apapun dan tidak memiliki petunjuk.

Pendapat selanjutnya dikemukakan oleh Bapak Faisal Amri
Al-Azhari, beliau berpendapat bahwa tingkeban merupakan
selamatan untuk ibu yang hamil tujuh bulan yang dikaitkan dengan
acara atau tradisi tertentu. Dalam Islam terdapat anjuran syukuran
secara umum, tidak ada kekhususan seperti syukuran kehamilan tujuh
bulan. Dikarenakan tidak ada dalil secara khusus maka dapat
dikatakan bahwa tingkeban tidak ada kaitannya dengan Islam,
sehingga pelaksanaan tersebut hanya berdasarkan sebuah tradisi atau
adat bukan dalil atau syara’. Tidak adanya dasar dalam pelaksanaan
tingkeban tersebut, baik dari al-Qur’an maupun hadits maka
pelaksanaan tingkeban tersebut dihukumi bid’ah.

Tetapi apabila mengadakan syukuran karena telah diberi
kenikmatan bayi yang dikandung tidak ada larangannya, dengan kata
lain niatlah bersyukur karena Allah atas kenikmatan tadi, tidak usah
dikaitkan dengan tingkeban.

Acara selamatan mithoni atau nujuh bulanan juga diajarkan
para ulama dahulu kepada umat tidak secara asal, setidaknya dengan
berdasar pada firman Allah yang terdapat didalam Surat Al-A’raf
ayat 189

@uwﬂ@‘u&d%j)y@du}ah\}wsawéﬂ;dﬂ\ﬁ
w;ﬂ&hahm\uﬂuyj&\\jcauh:\uﬁmgﬂmh)u;%

(189 7/l ¥ ) VAR Sl fye
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189. Dialah yang menciptakan kamu dari jiwa yang satu (Adam) dan darinya Dia
menjadikan pasangannya agar dia cenderung dan merasa tenteram kepadanya.
Kemudian, setelah ia mencampurinya, dia (istrinya) mengandung dengan ringan.
Maka, ia pun melewatinya dengan mudah. Kemudian, ketika dia merasa berat,
keduanya (suami istri) memohon kepada Allah, Tuhan mereka, “Sungguh, jika
Engkau memberi kami anak yang saleh, pasti kami termasuk orang-orang yang
bersyukur.”299)

299) Hal ini tidak berkenaan dengan Nabi Adam, melainkan dengan sebagian
keturunannya. (Al-A'raf/7:189)

Imam Al-Baghawi dalam kitab tafsirnya menuturkan bahwa
ketika masa-masa awal kandungan ibu Hawa merasakan
kandungannya sebagai sesuatu yang ringan, tidak merasa berat. la
berdiri dan duduk sebagaimana biasanya. Namun ketika anak di
dalam rahimnya kita membesar ibu Hawa merasakan kandungannya

makin berat dan makin dekat melahirkan. *

* Al-Husain bin Mas’ud Al-Baghawi, Maalimut Tanzil , Kairo : Darul Alamiyah,
2016, jil. I1, p.191
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BAB IV
MUNASABAH AYAT-AYAT PERIODE KEHAMILAN DAN

RELEVANSINYA DALAM TRADISI NUJUH BULAN

A. Klasivikasi Ayat-Ayat Al-Qur’an Tentang Periode Kehamilan

Dalam Al-Qur’an, ada banyak penjelasan yang menjelaskan
bahwa Al-Qur’an memiliki keserasian atau mundsabah satu sama
lain, beberapa di antaranya adalah:

1. Periode Kehamilan dan Masa Menyusui

a. Q.S. Al-Ahgaf ayat 15

dlaig ‘uufu,)s Halagy bR A0 AL 4y um\ﬂ Blasy
dmu)&»\u\‘;c‘)j\u‘)d\ﬁmumjéajam\é;\J\" \)@_mu)m
@\@)aég@m\jm}muw\u\wmﬂ;@‘;ﬁg_w\@m
Vo Ghallall (e o )

(15 :46/<ilaaY))

15. Kami wasiatkan kepada manusia agar berbuat baik kepada kedua
orang tuanya. Ibunya telah mengandungnya dengan susah payah
dan melahirkannya dengan susah payah (pula). Mengandung
sampai menyapihnya itu selama tiga puluh bulan. Sehingga,
apabila telah dewasa dan umurnya mencapai empat puluh tahun,
dia (anak itu) berkata, “Wahai Tuhanku, berilah petunjuk agar
aku dapat mensyukuri nikmat-Mu yang telah Engkau anugerahkan
kepadaku dan kepada kedua orang tuaku, dapat beramal saleh
yang Engkau ridai, dan berikanlah kesalehan kepadaku hingga
kepada anak cucuku. Sesungguhnya aku bertobat kepada-Mu dan
sesungguhnya aku termasuk orang-orang muslim.”
(Al-Ahqaf/46:15)

54
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b. QS. Lugman Ayat 14

SR o gele b aliasy chy e Uh i A4l dla By (LAY Gilays

(14 31/ ) 1 £ Hjwaddl S S5
14. Kami mewasiatkan kepada manusia (agar berbuat baik) kepada kedua orang tuanya.
Ibunya telah mengandungnya dalam keadaan lemah yang bertambah-tambah dan
Menyapihnya dalam dua tahun.598) (Wasiat Kami,) “Bersyukurlah kepada-Ku dan kepada
kedua orang tuamu.” Hanya kepada-Ku (kamu) kembali.

598) Selambat-lambat waktu menyapih ialah sampai anak berumur 2 tahun.
(Lugman/31:14)

c. QS. Al-Bagarah ayat 233

A a5i5all e 5* et 28 &1 351 Bal il olia BASY S Gann i S
PR e R Byl G R GTy e -0 s WGy om % 28225 BLose f sk o .. @adke,
35l W laal sl 3ally Hlial WF Leals’s W) (s CAlSE Y Cayhrally e3508 (g8 ) )
T8 NJT s TaEe (5% ce 2o Bl a (Al-T 1T Atk M s BT PR PA
Tl S )i Lagia al i e Wad D) Glamells Jia 15l (o5 oaly 4
$. Socl T4 2.3 7 Log- (72 1% oA \Fo( (52 0 a0 % °7 ohe 7 o ] °F-
Cayhaadly 281 U gl 13) 2Kl #0456 851 13 il 3 830 33 aglle
¢ . bost st Yoo
(233 :2/3 Al ) YTV D G3lant Ly & O V3l il 150
233. Ibu-ibu hendaklah menyusui anak-anaknya selama dua tahun penuh, bagi yang ingin
menyempurnakan penyusuan. Kewajiban ayah menanggung makan dan pakaian mereka
dengan cara yang patut. Seseorang tidak dibebani, kecuali sesuai dengan kemampuannya.
Janganlah seorang ibu dibuat menderita karena anaknya dan jangan pula ayahnya dibuat
menderita karena anaknya. Ahli waris pun seperti itu pula. Apabila keduanya ingin
menyapih (sebelum dua tahun) berdasarkan persetujuan dan musyawarah antara keduanya,
tidak ada dosa atas keduanya. Apabila kamu ingin menyusukan anakmu (kepada orang
lain), tidak ada dosa bagimu jika kamu memberikan pembayaran dengan cara yang patut.
Bertakwalah kepada Allah dan ketahuilah bahwa sesungguhnya Allah Maha Melihat apa
yang kamu kerjakan. (Al-Bagarah/2:233)
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2. Proses Penciptaan Manusia

a. QS. Al-Mu’minun ayat 14

@\h@@@\@m@\@&@\my
(14 123/ 554l \zuﬂu\wm\%mﬁ\ux;a;w‘uw

14. Kemudian, air mani itu Kami jadikan sesuatu yang menggantung (darah). Lalu, sesuatu
yang menggantung itu Kami jadikan segumpal daging. Lalu, segumpal daging itu Kami
jadikan tulang belulang. Lalu, tulang belulang itu Kami bungkus dengan daging. Kemudian,
Kami menjadikannya makhluk yang (berbentuk) lain. Mahasuci Allah sebaik-baik pencipta.
(Al-Mu'minun/23:14)

b. QS. As-Sajdah ayat 7-9

L?Aﬂuwdmdi&“\’uakwuhu‘)_}\dh\mj‘\ﬂae‘;&n&w\&ﬂ\
)\g;sou‘i\jjhachul\?deujuwuﬁucmj‘uyﬁ/\ UAG_A;LA
(9-7 :32/s2a2d1 ) 4 3 Kl

7. (Dia juga) yang memperindah segala sesuatu yang Dia ciptakan dan memulai penciptaan
manusia dari tanah.

8. Kemudian, Dia menjadikan keturunannya dari sari pati air yang hina (air mani).

9. Kemudian, Dia menyempurnakannya dan meniupkan roh (ciptaan)-Nya ke dalam (tubuh)-
nya. Dia menjadikan pendengaran, penglihatan, dan hati nurani untukmu. Sedikit sekali
kamu bersyukur.

(As-Sajdah/32:7-9)

llustrasi Periode Kehamilan
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Upacara tingkeban atau
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B. Munasabah dan Penafsiran Ayat-Ayat Periode Kehamilan

1. Analisis Munasabah Ayat

Jenis munasabah nya dari sisi karakteristik bahwa ayat
diatas termasuk kategori munasabah keterkaitan antara satu

ayat dengan ayat yang lain dalam surat yang berbeda.

Dalam 3 ayat tersebut di munasabahkan yang
mengandung matematika Al-Qur’an, didalam surat Al-Ahgaf
ayat 15. Surat Al-Ahgaf menjelaskan bahwa ibu mengandung
sampai menyapih selama 30 bulan. Surat Lugman
menjelaskan ibu menyusui sampai menyapih selama 2 tahun.
Sementara itu di dalam surat Al-Bagarah menjelaskan bahwa

kesempurnaan menyusui sampai menyapih itu selama 2 tahun,

> Baca artikel Solopos.com "Tradisi Tingkeban, Selamatan Kehamilan 7
Bulan di Jawa' selengkapnya di sini: https://www.solopos.com/tradisi-tingkeban-
selamatan-kehamilan-7-bulan-di-jawa-1035805.:
Penulis: Whisnupaksa Kridhangkara



https://www.solopos.com/tradisi-tingkeban-selamatan-kehamilan-7-bulan-di-jawa-1035805
https://www.solopos.com/tradisi-tingkeban-selamatan-kehamilan-7-bulan-di-jawa-1035805
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2 tahun adalah sama dengan 24 bulan Waktu ibu mengandung
sampai menyapih 30 bulan dalam surat Al-Ahgaf Dijelaskan
dalam surat Al-Bagarah dan Lugman bahwa kesempurnaan
menyusui sampai menyapih adalah 2 tahun (24 bulan) Jika 30
bulan dikurangi 24 bulan sama dengan 6 bulan . Jika 24 bulan
ibu itu menyusui dan menyapih, maka 6 bulan adalah waktu
ibu mengandung. Dengan demikian bulan ke 7 adalah bulan

dimana bayi sudah bisa dilahirkan.

Tidak disebut prematur tidak seperti para ahli atau dokter
yang mengatakan bahwa bayi yang lahir kurang dari 9 bulan
adalah premature. Bisa jadi acara nujuh bulanan atau tradisi
masyarakat tersebut adalah disisi lain karena memang
diwaktu 7 bulan tersebut bayi sebenarnya sudah waktunya

lahir.

Kenapa saya mengambil 3 ayat itu dan disandingkan
dengan tradisi nujuh bulan, dari 3 ayat itu ada matematika Al-
Qur’an ketika kita menjumlahkan 30 bulan dikurangi 24 bulan
dalam kurung 1 tahun itu adalah 6 bulan dan ke 7 bulan itu
bayi sudah bisa dilahirkan, berarti secara tidak langsung Al-
Qur’an itu mengklaim bahwa bayi diusia kandungan 9 bulan
dan menginjak 7 bulan itu sudah boleh lahir, kemungkinan
besar diadakan nya tradisi nujuh bulan itu karena memang di
usia nya pas 7 bulan bayi udah bisa untuk lahir, tapi karena
kebiasaan manusia ataupun orang Indonesia sekarang, usia
kandungan 9 bulan itu tertutupi oleh pendekatan medis,
sedangkan dari Al-Qur’an itu diusia 7 bulan sudah bisa lahir

makannya dari situ diadakan tradisi nujuh bulan, jadi bisa
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dikatakan bahwa tradisi nujuh bulan itu adalah syukuran
bahwa anak itu udah bisa lahir diusia sekian walaupun secara
kontraksi atau medis dia belum waktunya lahir, karena kalau
dari medis usia 7 bulan itu prematur padahal kalau dari Al-
Qur’an usia 7 bulan itu tidak, makannya diadakan nya tradisi
nujuh bulan itu bentuk syukuran sijabang bayi ataupun

syukuran bayi yang sudah bisa lahir dalam kandungan ibunya.

2. Penafsiran Ayat

a. Q.S. Al-Ahqgaf [46]: 15
1) Shofwat at-Tafasir
bles) U5 SLiY s keridhoan Allah yaitu dalam

keridhoan kedua orang tua dan kemurkaan Allah yaitu dalam
murka keduanya. Maknanya Allah memerintahkan kepada
manusia dengan perintah yang sangat tegas untuk berbuat baik
kepada kedua orang tua. Kemudian Allah menjelaskan sebabnya

(mengapa harus berbuat baik kepada kedua orang tua) dalam
firmannya &S 425355 s o8 4% yaitu seorang ibu mengandung

dengan penderitaan yang berat dan melahirkan dengan penderitaan

yang berat.

pis 03l Ly %5 yaitu masa kehamilan dan menyusui

sampai dua tahun setengah, yaitu sepanjang masa ini dia

merasakan lelah dan susah yang panjang.
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Ibnu Kkatsir berkata : yaitu seorang ibu dalam masa
mengandungnya mengalami penderitaan karena kekurangan nafsu

makan (mengidam), mual, berat, kesakitan dan lain-lain.

Para ulama berpendapat dalam ayat ini dengan ayat yang
da disurat lugman ¢ele (3 s’y yaitu masa kehamilan yang
paling sedikit adalah 6 bulan, dan ini adalah pendapat yang sohih.

s351 4L 19 i yaitu sampai seorang anak ini hidup dan dan dia
sedang mencapai baligh yaitu kesempurnaan kekuatan dan

akalnya.

4L it @y yaitu berlanjut usia sampai dia muda dan kuat
sampai dia mencapai umur 40 tahun yang mana 40 tahun adalah

masa menutupnya kesempurnaan akal dan fikiran atau kesadaran

S5 ey Gl Gl e &1 G 551 G5 35 yaitu ia
berkata wahai tuhanku ilhamkanlah aku rasa bersyukur atas
nikmatmu, yang telah engkau berikan kepadaku dan kepada kedua
orang tuaku, yang telah mengurusku dan memeliharaku dari waktu
kecil

dun’i W Jael (5 dan berikanlah aku taufik agar aku dapat
mengerjakan amalan-amalan sholih yang mana engkau ridho

kepadaku,

S50 8 ) &y yaitu jadikanlah keturunanku dan nasabku

anak-anak yang sholih.

Syekh zaadah mengatakan permintaan doa dari Allah

itu atau doa yang tadi ayat..

ada 3 macm
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1. Agar Allah memberikan taufik kepada kita agar
mensyukuri nikmatnya
2. Agar Allah memberikan taufik kepada kita umtuk
mendatangkan kita ketaatan dan Ridho kepada Allah
3. Agar menjadikan kita dan keturunan kita manusia
yang sholih.
4. macam tersebut adalah sempurna nya seorang
manusia
Sl Ge (1 2 S5 G
yaitu bahwa sesungguhnya aku bertobat kepadamu ya
Allah atas segala dosa dan sesungguhnya aku berpegang
teguh kepada islam. Kemudian Ibnu Katsir berkata dalam
ayat irsyadun liman balagho arbain yaitu apabila seorang
manusia mencapai 40 tahun maka hendaknya dia
memperbaharui taubatnya kepada Allah swt.46
2) Tafsir Al-Misbah
Firman Allah B 43y B4 40 4l / ibunya telah
mengandungnya dengan susah payah melahirkannya dengan susah
payah menjelaskan betapa berat kandungan dan kelahiran itu dialami
oleh ibu. Dalam konteks ini, Sayyid Quthub menulis bahwa dengan
kemajuan yang dicapai dalam embriologi dapat diketahui secara
lahiriah betapa besar pengorbanan ibu. Setelah terjadi pembuahan zat,
yang merupakan cikal bakal manusia, bergerak menuju dinding rahim
untuk berdempet. Zat itu dilengkapi dengan potensi menyerap
makanan sehingga ia merobek Rahim di mana ia berdempet dan

memakannya sehingga darah ibu mengalir menuju zat itu dan ia pun

% Muhammad Ali Ash Shabuni, .kitab Shofwatut tafsir, Book 3 jilid : 25 cm, (Terbitan:
Darul Fikr, 1996).p.195-196
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senantiasa bagaikan berenang di dalam kolam darah ibu yang kaya
dengan saripati makanan. la mengisapnya agar dapat hidup dan
tumbuh berkembang, sedang sang ibu yang sungguh wajar dikasihani
itu makan, minum, mengunyah, dan mengisap yang kesemuanya
menghasilkan darah yang besih untuk anak yang dikandungnya yang
dengan amat lahap memakannya. Selanjutnya, pada periode
pembentukan tulang-tulang, semakin banyak kebutuhan janin itu
kepada kalsium dan karena itu pula sang ibu memberikan kepadanya
dari sari pati tulang-tulangnya pada darah agar kerangka sang anak
dapat terbentuk dengan sempurna. Itu sedikit dari banyak sekali yang
dianugerahkan ibu saat kehamilan janinnya. Demikian lebih kurang
Sayyid Quthub.

Firman nya %% O3 allasy akas 7 kandungan dan
penyapihannya adalah tiga puluh bulan mengisyaratkan dua tahun,
bahwa masa kandungan minimal adalah enam bulan karena pada QS.
Al-Bagarah [2]:233 telah dinyatakan bahwa masa penyusuan yang
sempurna adalah dua tahun, yaitu 24 bulan. Di sisi lain, dapat
dikatakan bahwa penyusuan minimal adalah sembilan bulan karena
masa kandungan yang normal adalah sembilan bulan. Betapapun,
ayat diatas menunjukkan betapa pentingnya ibu menyusukan anak
dengan ASI.

Avyat diatas juga menunjukkan betapa pentingnya seorang ibu
kandung memberi perhatian yang cukup terhadap anak-anaknya,
Khususnya masa-masa pertumbuhan dan perkembangan jiwanya

kasih sayang orang tua sangatlah penting bagi mereka. Yang jelas
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ayat diatas menjelaskan pengabdian bakti terhadap kedua orang tua

dari masa ke masa.47

3) Tafsir Marah Labid

BLA) 48l 15 gyl Wilass  (kami perintahkan kepada manusia agar
berbuat baik kepada kedua orang tuanya) Asim,Hamzah, dan Al-Kisai
membacanya ihsanan, hal ini adalah giraaat Ibnu Abbas, yakni kami
perintahkn kepadanya agar terus terusan berbuat kebaikan kepada
keduanya. Makna Ihsan adalah lawan kata dari Isa’ah yakni berbuat

buruk atau jahat.

Menurut ulama lain dibaca Husunan. Isa dan As-Sulami
membacanya dengan memfathah kan keduanya menjadi Hasanan. Ayat
ini diturunkan berkenan dengan Abdur Rahman, ayah dan ibunya, yaitu
Abu Bakar As-Siddiq dan Ummu Ruman. Tetapi Aisyah mengatakan
bahwa ayat ini diturunkan berkenaan dengan khalalh ibnu Qilal.

AR (ibunya telah mengandungnya ) dalam perutnya
&’ (dengan susah payah) yakni dengan masyaqgat & S 4iala3’ (dan
dengan melahirkannya dengan susah payah) yakni dengan musyaqqat

juga.

Asim,Hamzah, dan Al-Kisai, Ibnu Amir serta Ibnu Zakwan
membacanya dengan kaf yang di dammah kan, sedangkan ulama

yang lain membacanya dengan kaf yang di fathah kan.

e G allasy abiay (masa mengandung sampai masa
menyapihnya selama tiga puluh bulan) yakni masa kandungan dan

masa persusuannya adalah tiga puluh bulan. Karena sesungguhnya

*" M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah : pesan kesan dan keserasian Al-Qur’an, (Jakarta:
Lentera Hati, 2002, 15 vol), p. 405-406
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masa paling minim bagi kandungan adalah enam bulan, dan
sesungguhnya masa persusuan yang maksimal adalah dua puluh
empat bulan. Setelah usai masa persusuan diiringi dengan penyapihan

yang menutupnya, karena itu disebut Fisal.

135 4L\ 32 (sehingga apabila dia telah dewasa ) yakni
tubuhnya telah kuat dan matang serta mencapi puncak kekuatannya
S &aaol &5 (dan umurnya mencapai empat puluh tahun) menurut
pendapat yang paling shahih disebutkan bahwa ayat ini diturunkan
berkenaan dengan Abu Bakar As-Siddiq dan ayahnya bernama
Usman ibnu Amir serta ibunya yang bernama Ummul Khair atau
Salma binti Sakhr.

Hal itu terjadi karena Abu Bakar menemani Nabi saw saat dia
berusia delapan belas tahun, sedangkan usia Nabi saw saat itu dua
puluh tahun dalam perjalanan misi dagang ke negeri Syam. Setelah
Rasulullah saw berusia empat puluh tahun Allah memuliakannya
dengan mengangkatnya menjadi nabi dan memberinya keistimewaan
sebagai rasul. Maka Abu Bakar langsung beriman kepadanya saat dia
berusia tiga puluh delapan tahun, kemudian kedua orang tuanya,
anaknya yang bernama Abdur Rahman, lalu cucunya yang bernama

Muhammad, semuanya menjumpai masa Rasulullah saw.

Tidak ada seorang sahabat Rasulullah saw yang kedua orang
tuanya, anak-anaknya dan anak-anak perempuannya semuanya
masuk islam selain Abu Bakar. Nama orang tuanya Usman bin Amir
yang dijuluki dengan Abu Quhafah, dan ibunya bernama Salma binti
Sakhr. Setelah usia Abu Bakar menginjak empat puluh tahun dia
berdoa kepada Tuhannya :
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&3 &5 J& (Ya Tuhanku, berilah aku petunjuk) yakni
berilah ilham dan taufik kepadaku cusdl Gl Sfiass J&51 (i (agar aku
dapat mensyukuri nikmatmu yang engkau limpahkan) nikmat itu s
o2 e (kepadaku dan kepada kedua orang tuaku) yaitu nikmat
agama. Orang-orang yang mengatakan bahwa ayat ini diturunkan
berkenaan dengan Abu Bakar As-Siddiq menyebutkan bahwa
sesungguhnya kedua orang tua Abu Bakar telah masuk islam, dan
tidak pernah ada seorang pun dari sahabat Nabi dan kaum muhajirin

yang kedua orang tuanya masuk islam selain Abu Bakar.

dala’i Wa Jael (i (dan agar aku dapat berbuat amal yang shaleh
yang engkau ridhai) Ibnu Abbas mengatakan bahwa Allah
memperkenankan doa Abu Bakar, karena itu dia memerdekakan
Sembilan orang budak yang mukmin yang disiksa demi karena Allah.
Tidak pernah dia meninggalkan suatu kebaikan pun selain Allah

membantunya untuk mendapatkannya.

GE5Y (4 o &lals (dan berilah aku kebaikan yang akan
mengalir sampai kepada anak cucuku ) yakni jadikanlah kebaikan
selalu menyertai anak cucuku. Ibnu Abbas mengatakan bahwa tidak
ada seorang anak pun baik laki-laki atau perempuan dari Abu Bakar

selain semuanya beriman.

&l & ) (sunnguh, aku bertobat kepadamu) dari hal-hal
yang menyibukkan diriku untuk mengingatmu Cieliill Ga G315 (dan
sungguh, aku termasuk orang-orang yang mengikhlaskan diri mereka

kepadamu.48

b. QS. Lugman [31]:14

8 Al-Allamah Asy-Syekh Muhammad Nawawi Al-Jawi (Banten), Tafsir Al-Munir (Marah
Labid), jilid 1, cetakan kedua: September 2017. P,12-14
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1) Shofwat at-Tafasir

Dia (Allah) memerintahkan kita untuk berbuat baik apalagi kepada

kedua orang tua

Y ol Uy a3l dllea yaitu dia ibu membawa janin diperutnya dan di setiap
harinya bertambah lemah, dari masa hamil sampai melahirkan . karena
kehamilan itu setiap kali bertambah besar, maka bertambah pula beban berat
dan kelemahannya ¢isle & 4liaiy  yaitu menyapihnya pada usia 2 tahun
sempurna i;%b & & ol yaitu kami mengatakan kepada mereka.
Bersyukurlah kepada tuhanmu atas nikmat iman dan ihsan, dan bersyukurlah
dan berterimakasih lah kepada kedua orang tuamu atas nikmat pendidikan
atau pengurusan “w=all G yaitu kepadaku lah tempat kembali, maka aku
akan membalas orang-orang baik atas kebaikannya dan orang-orang jahat

atas kejahatannya yang dilakukannya.

lbnu jauzi berkata: <3 of terdapat pesan tafsir, dan bertolak belakang
antara penafsirannya dengan penafsiran pada firman ciele ;& aiass 240 4dla
o3 e G untuk menjelaskan atas kesulitan atau penderitaan yang dialami
seorang ibu ketika mengandung dan melahirkan, menyapih dan seterusnya
harus diagungkan hakikatnya. Maka dari itu hakikat kemuliaan seorang ibu

lebih besar dari pada seorang ayah.49
2. Tafsir Al-Misbah

Kata (% 3) wahnan berarti kelemahan atau kerapuhan. Yang dimaksud
disini kurangnya kemampuan memikul beban kehamilan, penyusuan, dan

pemeliharaan anak. Patron kata yang digunakan ayat inilah menisyaratkan

* Muhammad Ali Ash Shabuni, Kitab Shofwatut Tafsir, Book 3 jilid : 25 cm,
(Terbitan: Darul Fikr, 1996).p.492
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betapa lemahnya sang ibu sampai-sampai ia dilukiskan bagaikan kelemahan
itu sendiri, yakni segala sesuatu yang berkaitan dengan kelemahan telah
menyatu pada dirinya. Jika anda berkata jika si A cantik, kecantikannya itu
boleh jadi baru mencapai 60% atau katakanlah 80% dari seluruh unsur
kecantikan. Anda bagaikan telah meletakkan semua unsur kecantikan, yakni
100% pada diri yang bersangkutan.

Firmannya (cx=le (B ady )wa fishaluhu fii amain dan
penyampaiannya di dalam dua tahun mengisyaratkaan betapa penyusuan
anak sangat penting dilakukan oleh ibu kandung. Tujuan penyusuan ini
bukan sekadar untuk memelihara kelangsungan hidup anak, tetapi juga
bahkan lebih-lebih untuk menumbuhkembangkan anak dalam kondisi fisik

dan psikis yang prima.

Kata fi/di dalam mengisyaratkan bahwa masa itu tidak mutlak
demikian karena bila anda berkata pena di dalam saku, itu tidak berarti
bahwa semua bagian dari pena telah masuk dan berada didalam saku. Di sisi
lain, dalam QS.Al-Bagarah [2]:233 ditegaskan bahwa masa dua tahun adalah

bagi siapa yang hendak menyempurnakan penyusuan.

Penggalan ayat ini, jika dihubungkan dengan firman nya pada QS. Al-
Ahqgaf [46]:15 yang menyatakan “mengandungnya sampai menyapihnya
adalah tiga puluh bulan “, diperoleh kesimpulan bahwa masa kehamilan

minimal adalah tiga puluh bulan kurang dua tahun, yakni enam bulan.

Diantara hal menarik dari pesan-pesan ayat diatas dan ayat sebelumnya

bahwa masing-masing pesan disertai dengan argumennya. :

“jangan mempersekutukan Allah, sesungguhnya mempersekutukannya
adalah penganiayaan yang besar” sedang ketika mewasiati anak menyangkut

orang tuanya ditekankannya bahwa “ibunya telah mengandungnya dalam
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keadaan kelemahan di atas kelemahan dan menyapihnya di usia dua tahun”
Demikianlah materi petunjuk atau materi pendidikan yang disajikan. la
dibuktikan kebenarannya dengan argumentasi yang dipaparkan atau yang
bisa dibuktikan sama manusia melalui nalar akalnya. Metode ini bertujuan
agar manusia merasa bahwa ia ikut berperan dalam menemukan kebenaran
dan dengan demkian ia merasa memilikinya serta bertanggung jawab

mempertahankannya.50
3) Tafsir Marah Labid

L5 Gyl Wlass  (dan kami perintahkan kepada manusia berbuat
baik kepada ibu bapaknya) yakni kami perintahkan kepadanya untuk
berbakti kepada kedua orang tua nya s e Uaj 24 &l (ibunya telah
mengandungnya dalam keadaan lemah yang semakin bertambah) yakni
ibunya telah mengandungnya dalam keadaan lemah yang semakin
bertambah, karena semakin besar kandungannya maka semakin berat juga
yang dirasakannya ¢ale (8 s’y (dan menyapihnya dalam usia dua tahun)
yakni dia disapih saat usianya mencapai genap dua tahun, masa ini menurut
Imam Syafi’i adalah masa penyusuan menurut Imam Abu Hanifah adalah

tiga puluh bulan.

A o (bersyukurlah kepadaku) dengan mengerjakan ketaatan, karena
pada hakikatnya akulah yang memberi kenikmatan 33.3;\353 (dan kepada ibu
bapakmu) dengan merawat keduanya bila sudah tua, kaerena keduanya
adalah penyebab bagi keberadaanmu di dunia ini.

Sufyan ibnu Uyaynah mengatakan bahwa barang siapa yang
mengerjakan shalat lima waktu maka dia telah bersyukur kepada Allah swt.

Selain itu, barang siapa mendoakan kedua orang tuanya setelah shalat lima

% M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah : pesan kesan dan keserasian Al-Qur’an, (Jakarta:
Lentera Hati, 2002, 15 vol), p. 301-302
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waktunya, berarti dia telah bersyukur kepada kedua orang tuanya ol Al
(hanya kepada kulah kamu kembali) yakni sesudah kamu mati, maka aku
akan memberikan balasan kepadamu sesuai apa yang telah kamu lakukan,

apakah kamu bersyukur atau mengingkari nikmat.51
c. QS.Al-Bagarah [2]: 233
1). Shofwat at-Tafsir
Penafsiran Surat Al-Bagarah Ayat 233 Pada Tafsir Shofwatut Tafsir

oilel& (%A FASY Y Gy &I yaitu kewajiban seorang ibu atau para ibu untuk
menyusui anak-anaknya mereka dalam jangka waktu dua tahun secara
sempurna el 25 4 351 Gal yaitu apabila kedua orang tua itu mampu dan
ingin untuk menyempurnakan masa penyusuan anaknya dan waktu masa
penyusuan anaknya itu tidak lebih dari dua tahun, jadi tidak boleh lebih dari

dua tahun.

Giyorally Giniss Gedh, A ol e yaitu kewajiban kepada seorang ayah
kewajiban seorang ayah itu menafkahi anak-anaknya secara mutlak dan
memberikan mereka pakaian dengan baik tanpa berlebihan dan tidak juga
pelit Gat)s Y1 (i Gl Y yaitu menafkahi nafkah itu tidak akan menjadi beban
seorang ayah karena Allah swt tidak akan membebani seseorang kecuali

dengan mampu dengan kemampuan hambanya

o3 4 3505 V5 bAIS3A5 S ¥ kedua orang tua tidak akan dibuat mudharat
oleh anaknya, jika hal itu terjadi maka akan terjadi seorang ayah akan lalai
dalam memelihara anak nya, karena anaknya menjadi mudharat untuk

ayahnnya atau misalkan si anak menjadi mudhorot untuk ibunya maka

L Al-Allamah Asy-Syekh Muhammad Nawawi Al-Jawi (Banten), Tafsir Al-Munir (Marah
Labid), jilid 1, cetakan kedua: September 2017. P.61-62
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seorang ibu tidak akan menyusui anaknya. Tapi secara hakikat sorang anak

tidak akan menjadi mudharat untuk kedua orang tua nya.

At-thobari berkata dalam lgile zUs 36 35 Wik galf de Yiad 1351 4
yaitu apabila kedua orang tua sepakat untuk menyusui nya dengan batas
waktu kurang dari dua tahun dan dalam hal itu terlihat sesuatu yang maslahat
setelah mereka memusyawarahkan hal tersebut maka tidak ada dosa baginya.

Sy haally 281 G el 1) & #0436 &5Y 31 Vm i3 8 8351 &) yaitu apabila seorang
ayah meminta kepada seorang penyusu orang lain selain ibunya untuk
menyusui anaknya, karena ibunya mempunyai penyakit atau cacat dan hal itu
disetujui istrinya maka tidak ada dosa bagi kedua ny, anaknya disusui oleh
perempuan lain dengan syarat mereka atau kedua orang tua memberikan
bayaran atas apa yang telah diberikan oleh wanita yang menyusui tersebut
kepada anaknya, karena seorang penyusu itu apabila tidak dimuliakan maka
tidak akan bermanfaat air susu diminum oleh anaknya.

Mu}smuum A1 1

yaitu Allah maha melihat mengawasi atas semua perbuatan karena
sesungguhnya segala sesuatu tidak ada yang tersembunyi baginya baik itu

dari perkataan maupun dari keadaan.52
2). Tafsir Al-Mishah

Penafsiran Surat Al-Bagarah Ayat 233 Pada Tafsir Al-Misbah

Ayat ini memerintahkan dengan sangat kukuh kepada para ibu agar

menyusukan para anak-anaknya

Kata (@53\}3\) al-walidat dalam penggunaan Al-Qur’an berbeda dengan kata
ummahat yang merupakan bentuk jamak dari kata umm. Kata ummahat

digunakan untuk menunjuk kepada para ibu kandung, sedang kata al-walidat

2 Muhammad Ali Ash Shabuni, Kitab Shofwatut Tafsir, Book 3 jilid : 25 cm, (Terbitan:
Darul Fikr, 1996).p.150-151
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maknanya adalah para ibu, baik ibu kandung maupun bukan. Ini berarti
bahwa Al-Qur’an sejak dini telah menggariskan bahwa air susu ibu, baik ibu
kandung maupun bukan, adalah makanan terbaik untuk bayi hingga usia dua
tahun. Namun demikian, temtunya air susu ibu kandung lebih baik dari pada
yang lain. Dengan menyusu pada ibu kandung, anak merasa lebih tentram
damai, menurut penelitian ilmuan, ketika itu bayi mendengar suara detak
jantung ibu telah dikenalnya secara khusus sejak dalam kandungan. Detak

jantung itu berbeda antara seorang wanita dan wanita yang lain.

Sejak kelahiran hingga dua tahun penuh, para ibu diperintahkan untuk
menyusukan anak-anaknya. Dua tahun adalah batas maksimal dari
kesempurnaan penyusuan. Di sisi lain, bilangan itu juga mengisyaratkan
bahwa yang menyusu setelah usia tersebut bukanlah penyusuan yang
mempunyai dampak hukum yang mengakibatkan anak yang disusui berstatus

sama dalam sejumlah hal dengan anak kandung yang menyusunya.

Penyusuan yang selama dua tahun itu, walaupun diperintahkan,
bukanlah kewajiban. Ini dipahami dari penggalan ayat yang menyatakan bagi
yang ingin menyempurnakan penyusuan. Namun demikian, ia adalah anjuran
yang sangat ditekankan, seakan-akan ia adalah perintah wajib. Jika ibu bapak
sepakat untuk mengurangi masa tersebu, tidak mengapa. Tetapi jangan lebih
dari dua tahun karena umur dua tahun dinilai sempurna oleh Allah. Di sisi
lain, penetapan waktu dua tahun itu adalah untuk menjadi tolak ukur bila
terjadi perbedaan pendapat, misalnya ibu atau bapak ingin memperpanjang

masa penyusuan.

Masa penyusuan tidak harus selalu 24 bulan karena QS. Al-Ahgaf
[46]:15 menyatakan bahwa masa kehamilan dan penyusuan adalah tiga puluh

bulan. Ini berarti, jika janin dikandung selama sembilan bulan, penyusuannya
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selama dua puluh satu bulan, sedangkan jika dikandung hanya enam bulan,

ketika itu masa penyusuannya adalah 24 bulan.53
3) Tafsir Marah Labid

AT (para ibu) sekalipun mereka yang telah diceraikan ielsill & &
I Gal lel& TR GASY Y G’ (hendaklah menyusui anak-anaknya selama
dua tahun penuh, yaitu bagi yang ingin menyempurnakan penyusuan) dari
kalangan ibu dan bapak mengenai batas waktu yang kurang dari itu tidak
terbatas. Adapun yang menjadi patokan dalam hal ini, yakni kemaslahatan si
bayi dan penghidupannya 4 35l e (dan kewajiban ayah) yakni orang
atau pihak yang mempunyai anak u@;) (memberikan makanan kepada para
ibu ) yakni nafkah kepada mereka &%isSs (dan pakaian kepada mereka)
karena jasa menyusui itu. Apabila telah diceraikan oleh bapak si anak dengan
talak ba’in, karena tidak ada lagi hubungan pernikahan yang mewajibkan hal
tersebut dan sekiranya para ibu itu tidak menyusui anak-anaknya, maka tidak
wajib adanya nafkah bagi mereka. Namun, jika para ibu itu masih tetap
berstatus sebagai istri atau berada dalam talak raj’i, maka nafkah dan pakaian
mereka dapatkan. Selain itu, bagi para ibu terdapat upah menyusui jika
mereka menolak tidak mau menyusui dan diminta untuk menyusui f—'«}’);-ﬂ\-;
(dengan cara yang ma’ruf ) yakni tidak dilebihi dan tidak dikurangi
Ol GREY (seseorang tidak dibebani ) untuk memberikan nafkah karena
penyusuan lex y) (selain menurut kadar kesanggupannya ) yakni, kecuali
menurut kemampuan harta yang diberikan oleh Allah kepadanya &3 3315
‘=i ¥ (janganlah seorang ibu menderita kesengsaraan karena anaknya )
yakni dengan merebut anaknya dari tangannya sesudah rela dengan imbalan
yang sama seperti yang diberikan kepada wanita lain untuk menyusuinya

karena sangat menyayangi anaknya ARPR (seorang ayah ) yakni tidak

% M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah : pesan kesan dan keserasian Al-Qur’an, (Jakarta:
Lentera Hati, 2002, 15 vol), p. 609-610
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boleh menderita biwaladihi (karena anaknya) karena anaknya dikembalikan
kepadanya sesudah si anak mengenal ibunya dan tidak mau menerima air
susu wanita lain, padahal si ayah tidak menolak untuk memberikan nafkah
dan pakaian kepada ibu si anak A i & ;\}3\ <5 (dan waris berkewajiban
demikian ) yakni anak itu merupakan waris dari ayahnya yang meninggal
mempunyai kewajiban yang sama seperti ayahnya, yaitu memberikan nafkah
dan pakaian. Karena sesungguhnya jika ia mempunyai harta warisan, maka
diwajibkan upah penyusuannya dari hartanya dan jika tidak mempunyai
harta, maka ibunya dipaksa untuk menyusuinya. Selain itu, tidak diwajibkan
secara paksa untuk memberikan nafkah kepada anak selain kedua orang

tuanya. Hal tersebut berdasarkan pendapat Imam Malik dan Iman Syafi’i.

Menurut pendapat lain, yang dimaksud dengan waris adalah orang
yang masih ada dari kedua orang tua. Hal itu berdasarkan pengertian sabda

Nabi Saw dalam doanya yang mengatakan

Ya Allah, senangkanlah kami dengan pendengaran dan penglihatan
kami dan jadikanlah keduanya sebagai waris dari kami..

1350 ¢ (Apabila keduanya menghendaki) yakni pihak ibu dan bapak si bayi
Ylai | (menyapihnya)

Yakni menyapih anak dari persusuan sebelum masa dua tahun
ga\’ji &e (dengan kerelaan) yakni persetujuan “es (keduanya) bukan hanya
dari salah satu pihak saja L3553 (dan permusyawaratan) yakni setelah
dilakukan penelitan untuk mengambil keputusan hal yang lebih bermaslahat
bagi si anak ele #Ua S (maka tidak ada dosa atas keduanya) dalam hal
tersebut. Sebagaimana diperbolehkan untuk mengurangi masa penyusuan
kurang dari dua tahun manakala ibu dan bapak anak sepakat untuk
menyapihnya, maka diperbolehkan pula melakukan penyusuan lebih dari dua

tahun dengan kesepakatan keduanya.
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Rl Vmild O 28350 5 (dan jika kamu ingin anakmu disusui oleh orang
lain ) yakni jika kamu ingin mencari wanita lain untuk menyusui anakmu
Kl 7G4 & (maka tidak ada dosa bagimu) menyusukan anakmu kepada
wanita lain euLu 13 (apabila kamu memberikan) kepada wanita yang
menyusui anakmu em\ & (pembayaran yang harus kamu berikan ) yakni
sejumlah upah yang kamu berikan kepada mereka. Ibnu kasir membacanya
Ma ataitum dengan Hamzah tanpa Alif atau dibaca pendek, artinya apa yang
hendak kamu berikan f-’e}’}-ﬂ\g (secara patut) yakni dengan persetujuan.
Adapun penyerahan upah bukanlah menjadi syarat bagi keabsahan ijarah,
melainkan agar wanita yang akan menyusui merasa senang dan rela sehingga
menjadi penyebab kebaikan kondisi si bayi dan sebagai tindakan preventif
terhadap kemaslahatan si bayi e )55 (bertakwalah kepada Allah) jangan
sampai menimpakan mudarat dan jangan menyimpang s (slasd Ly 3 &
3le)s (dan ketahuilah bahwa Allah maha melihat segala yang kamu

kerjakan) maka dia akan membalasnya kepadamu kelak. >
C. Relevansi tradisi nujuh bulanan dengan Al-Qur’an

Tingkeban atau nujuh bulanan merupakan sebuah adat peninggalan
nenek moyang terdahulu yang tidak ada petunjuk apapun dalam Al-Qur’an
maupun hadis. Sehingga dari ayat tersebut dapat diketahui bagaimana bisa
kita sebagai orang Islam mengikuti nenek moyang yang tidak mengetahui
apapun dan tidak memiliki petunjuk.

Pendapat selanjutnya dikemukakan oleh Bapak Faisal Amri Al-Azhari,
beliau berpendapat bahwa tingkeban merupakan selamatan untuk ibu yang
hamil tujuh bulan yang dikaitkan dengan acara atau tradisi tertentu. Dalam
Islam terdapat anjuran syukuran secara umum, tidak ada kekhususan seperti

syukuran kehamilan tujuh bulan. Dikarenakan tidak ada dalil secara khusus

* Al-Allamah Asy-Syekh Muhammad Nawawi Al-Jawi (Banten), Tafsir Al-Munir (Marah
Labid), jilid 1, cetakan kedua: September 2017. P, 229-231
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maka dapat dikatakan bahwa tingkeban tidak ada kaitannya dengan Islam,
sehingga pelaksanaan tersebut hanya berdasarkan sebuah tradisi atau adat
bukan dalil atau syara’. Tidak adanya dasar dalam pelaksanaan tingkeban
tersebut, baik dari al-Qur’an maupun hadits maka pelaksanaan tingkeban
tersebut dihukumi bid’ah.

Tetapi apabila mengadakan syukuran karena telah diberi kenikmatan bayi
yang dikandung tidak ada larangannya, dengan kata lain niatlah bersyukur

karena Allah atas kenikmatan tadi, tidak usah dikaitkan dengan tingkeban.

Dalam agama Islam tidak ada syariat yang mewajibkan ataupun
mengatur adanya peringatan nujuh bulanan ini. Pada masa Nabi Muhammad
SAW tidak mengenal istilah peringtan nujuh bulanan dan tidak ada perintah
atau anjuran tentang hal tersebut. Acara nujuh bulanan ini memang mulai
dilakukan oleh para umat dari sahabat-sahabat setelah Nabi Muhammad dan
para wali yang saat itu merantau untuk menyebarkan agama Islam di
berbagai daerah dengan berbagai adat istiadat serta agama yang dianut oleh
masyakatnya. Untuk menghormati adat yang sudah ada di daerah tersebut
mereka menyatukan atau menyesuaikan antara adat istiadat yang ada dengan
doa-doa, sholawatan dan surat dalam Al-Qur’an.

Acara tujuh bulanan dalam islam ini menjadi perdebatan bagi beberapa
ulama, ada yang membolehkan dan ada yang tidak membolehkan karena
adanya indikasi bid’ah dari ritual-ritual yang dilakukan selama prosesi nujuh
bulanan.

Sebenarnya dalam islam tidak ada dalil tentang prosesi nujuh bulanan.
Namun sebagai orang jawa, rasanya aneh kalau tidak melaksanakan apa yang
sudah menjadi tradisi. Apalagi kalau sampai mendengar orang-orang tua

berkata, kalau enggak gini akan tertimpa ini itu.
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Jadi tradisi nujuh bulanan ini sudah menjadi tradisi biasa dalam
masyarakat sini.

Kembali lagi kepada niat dan tujuannya apa yang kita miliki untuk
melaksanakan acara nujuh bulanan itu untuk apa.

Apakah sebagai suatu keharusan karena takut terjadi hal-hal yang tidak
diinginkan terjadi kepada calon bayi dan ibunya saat mengandungnya atau
sebagai salah satu upaya minta doa dan sebagai salah satu bentuk rasa syukur
yang kemudian dibagi kepada masyarakat sekitar dengan cara mengadakan
syukuran dan menjamu mereka dengan makanan dan minumannya.

Dalam Islam, acara syukuran atau peringatan-peringatan gitu memang
tidak diwajib kan. Acara yang dilakukan dengan mewah dan menghambur-
hamburkan uang juga tidak diperkenankan dalam agama islam apalagi kalau
niatnya sebagai ajang unjuk menunjukkan bahwa ia mampu dan kaya untuk
membagikan banyak makanan kepada masyarakat sekitar.

Menurut Madzhab Syafi’i, acara syukuran dengan membagikan
jamuan atau hidangan makanan dan minuman kepada para tamu undangan
adalah sunah, silahkan aja selama hal tersebut diniatkan untuk menunjukkan
rasa syukur akan nikmat Allah SWT dan sebagai bentuk berbagi kepada
saudara atau para tamu undangan. Selain itu juga dalam proses acara tersebut
juga bisa dimanfaatkan untuk saling memepererat tali silaturahmi dan

persaudaraan antara tamu undangan.

Selain itu, acara syukuran atau peringatan nujuh bulanan yang
memberikan suguhan kepada para tamu undangan juga itu termasuk sedekah

yang merupakan perkara mulia, perbuatan yang baik dalam agama islam. *°

* \Wawancara Ustadz Bapak husni dan Ibu Ustadzah surni selaku warga serang pada
tanggal 18 April 2022, jam 16:25
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A. klasivikasi
Ayat-Ayat Al-
Qur'an Tentang
Periode
Kehamilan

Munasabah Ayat-ayat
Periode Kehamilan
dan Relasinya Dalam
Tradisi Nujuh Bulan

B. Munasabah C. Relevansi

dan Penafsiran Tradisi Nujuh
Ayat-Ayat Bulanan dengan
Kehamilan Al-Qur'an




BAB V

PENUTUP

Dalam bab terakhir ini, penulis mengambil kesimpulan
berdasarkan analisis yang telah disampaikan pada bab sebelumnya
dan disesuaikan dengan pembahasan penulisan ini.

. Kesimpulan
Berdasarkan uraian diatas, penulis memberi suatu kesimpulan
sederhana yaitu :

Munasabah adalah ilmu yang mempelajari hubungan
relevansi atau keterkaitan ayat atau surat. Adapun berkaitan dengan
ayat-ayat periode kehamilan yaitu QS. Al-Ahgaf ayat 15, QS.
Lugman ayat 14, QS. Al-Bagarah ayat 233, didapati munasabah
korelativitas dimana hubungannya, dimana ketiga ayat tersebut
menjelaskan periode kehamilan dengan rincian matematis 30 bulan
dikurangi 24 bulan sehingga tersisa 6 bulan masa kehamilan

Terdapat relevansi atau hubungan antara ayat-ayat yang
berbicara berkenaan periode kehamilan dengan tradisi nujuh bulan.
Relevansi itu dapat dilihat diantaranya pada waktu pelaksanaan dan
bacaan-bacaan yang dilakukan pada tradisi tersebut. Terkait waktu
dimana tradisi tersebut dilakukan pada bulan ke tujuh, sebagaimana
dijelaskan bahwa paling sedikit masa kehamilan itu adalah enam
bulan. Sehingga menginjak usia tujuh bulan masyarakat

melaksanakan tradisi nujuh bulan sebagai bentuk syukuran si jabang
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bayi ataupun syukuran bayi yang sudah bisa lahir dalam kandungan

ibunya.

. Saran

Berdasarkan hasil penelitian diatas, penulis memberikan saran
bahwa didalam Al-Qur’an ada keunikan didalamnya seperti yang
saya teliti ini dan dijadikan judul skripsi yaitu didalam QS. Al-Ahgaf
ayat 15, QS. Lugman ayat 14, QS, Al-Bagarah ayat 233 ada
keterkaitan atau kedekatan antar ayat tersebut dan disandingkan lagi

dengan tradisi nujuh bulanan.

Dalam Islam, acara syukuran atau peringatan-peringatan gitu
memang tidak diwajib kan. Acara yang dilakukan dengan mewah dan
menghambur-hamburkan uang juga tidak diperkenankan dalam
agama islam apalagi kalau niatnya sebagai ajang unjuk menunjukkan
bahwa ia mampu dan kaya untuk membagikan banyak makanan
kepada masyarakat sekitar. Menurut Madzhab Syafi’i, acara syukuran
dengan membagikan jamuan atau hidangan makanan dan minuman
kepada para tamu undangan adalah sunah, silahkan aja selama hal
tersebut diniatkan untuk menunjukkan rasa syukur akan nikmat Allah
SWT dan sebagai bentuk berbagi kepada saudara atau para tamu
undangan. Selain itu juga dalam proses acara tersebut juga bisa
dimanfaatkan untuk saling memepererat tali silaturahmi dan

persaudaraan antara tamu undangan.

Saran saya tetap jaga persaudaraan dengan menjaga adat

terdahulu dan kita niatkan tradisi tersebut rasa syukur kita kepada
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Allah SWT dan niatkan juga untuk sedekah karena mengadakan
tradisi nujuh bulanan yang pastinya banyak jamuan yang diberikan
kepada masyarakat untuk saling mendoakan kepada anak yang berada

dikandungan nya.
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